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ABSTRAK

Fahmi, Abdullah. 2019. Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Geary’s Ratio
dan Moran’s 1. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Sains dan
Teknologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing: (1) Dr. Sri Harini, M. Si. (2) Ari Kusumastuti, M. Si., M. Pd.

Kata kunci: Data Spasial, Autokorelasi Spasial, Geary’s Ratio, Moran’s I

Data spasial adalah data yang dipengaruhi oleh pengukuran di lokasi lain.
Data spasial diterapkan di metode Ordinary Least Square sehingga muncul efek
spasial. Adanya efek spasial ditandai dengan autokorelasi spasial dan
heterogenitas spasial. Untuk mendeteksi autokorelasi spasial yakni dengan metode
Geary’s Ratio dan Moran’s 1. Penelitian ini bertujuan untuk pengujian
autokorelasi spasial dengan metode Geary’s Ratio dan Moran’s I. Penelitian ini
diaplikasikan pada data kemiskinan di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017
sehingga didapatkan pemetaan angka kemiskinan di Provinsi Jawa Timur serta
mencari metode terbaik dalam uji autokorelasi spasial pada data kemiskinan di
Jawa Timur tahun 2017. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah X; sebagai presentasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), X,
sebagai presentasi Angka Harapan Sekolah (AHS), X5 sebagai presentasi Rata-
Rata Lama Sekolah (RRLS), X, sebagai presentasi Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), X: sebagai presentasi Tingkat Pasrtisipasi Angkatan Kerja
(TPAK), X, sebagai presentasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil pada
penelitian ini didapatkan nilai autokorelasi spasial secara global dan lokal dengan
Geary’s Ratio dan Moran’s | serta metode Geary’s Ratio merupakan metode
terbaik dalam pengujian autokorelasi spasial pada data kemiskinan di Jawa
Timur tahun 2017.
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ABSTRACT

Fahmi, Abdullah. 2019. Spatial Autocorrelation Testing with Geary’s Ratio
and Moran’s I. Thesis. Department of Mathematics. Faculty of Science
and Technology. Maulana Malik lbrahim State Islamic University of
Malang. Advisors: (1) Dr. Sri Harini, M. Si. (2) Ari Kusumastuti, M. Si.,
M. Pd.

Keywords: Spatial data, Spatial Autocorrelation, Geary’s Ratio, Moran’s 1

Spatial data is the data which affected by the measurement in another
location. Spatial data applied in Ordinary Least Square method, so that the spatial
effect appears. The existence of the spatial effect is marked by spatial
autocorrelation and spatial heterogeneity. In order to detecting spatial
autocorrelation, it is using Geary’s Ratio and Moran’s I methods. The objective of
this study is testing the spatial autocorrelation using Geary’s ratio and Moran’s I
methods. This study is applied on the poverty data in East Java Province on 2017
so that the poverty data mapping will be obtained and looking for the best method
on spatial autocorrelation testing on the poverty data in East Java Province on
2017. The independent variable that used in this study is X; represents as Gross
Regional Domestic Product (GDRP). X, represents as School Expectancy Rate
(SER), X3 represents as Mean Years School (MYYS), ), X, represents as Open
Unemployment Rate (OUR), X represents as Labor Force Participation Rate
(LFPR), X, represents as Human Development Index (HDI). The result of this
research has been obtained spatial autocorrelation in a global and local using
Geary’s Ratio and Moran’s |, with Geary’s Ratio method is the best method on
this spatial autocorrelation testing on the poverty data in East Java Province on
2017.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data adalah kumpulan beberapa informasi yang didapatkan dari suatu
pengamatan, data tersebut biasanya dalam bentuk angka yang memuat suatu
informasi. Salah satu jenis data dalam statistika dikenal dengan adanya data
spasial. data spasial adalah data terikat (dependent) yaitu data yang dipengaruhi
oleh pengukuran di lokasi yang lain. Apabila terdapat data spasial diselesaikan
menggunakan Ordinary Least Square (OLS) akan menghasilkan model yang tidak
tepat, karena pada analisis regresi linier dengan OLS diasumsikan bahwa varians
error tetap (homoscedasticity) dan tidak terdapat ketergantungan antar ditiap suatu
lokasi pengamatan. Oleh karena itu kurang tepat jika model regresi klasik
menggunakan data spasial untuk permodelan statistik. Sehingga ketidakcocokan
data spasial diterapkan di metode OLS ini muncul suatu efek spasial (Cressie,

1991).

Efek spasial yaitu Adanya suatu hubungan antara wilayah satu dengan
wilayah yang lain. Efek spasial terbagi menjadi dua bagian yaitu heterogenitas
spasial dan autokorelasi spasial. Heterogenitas spasial merupakan efek spasial
yang terjadi pada antar lokasi yang mempunyai struktur yang berbeda.
Autokorelasi spasial yang terjadi pada data spasial atau salah satu analisis spasial
untuk mengetahui pola hubungan atau korelasi antar lokasi. Pengujian suatu
autokorelasi spasial membutuhkan matriks pembobot spasial yang mendefinisikan

kedekatan hubungan antar lokasi (Anselin, 1988).



2

Menurut Anselin (1988) terdapat beberapa metode yang digunakan untuk
menyusun matriks pembobot yaitu metode pendekatan titik dan metode
pendekatan area. Metode pendekatan titik adalah pendekatan yang berdasarkan
posisi koordinat garis bujur (longitude) dan garis lintang (latitude). Metode
pendekatan titik ini memunculkan model Geographically Weighted Regression
(GWR). Metode pendekatan area yaitu metode yang berdasarkan prinsip
ketanggaan atau biasanya disebut contiguity antar wilayah.

Untuk mendekati adanya efek dependensi spasial terdapat beberapa macam
uji yakni uji Moran’s 1, LISA, Geary’s Ratio, dan Getis Ord G. Pengujian
autokorelasi spasial terdapat dua metode vyaitu autokorelasi global dan
autokorelasi lokal. Uji autokorelasi global memiliki sebuah nilai tunggal yang
berlaku untuk satu data, sedangkan uji autokorelasi lokal adalah memiliki sebuah
nilai yang dihitung setiap wilayah. Penelitian ini menggunakan metode Geary'’s
ratio dan Moran’s I secara global dan lokal. Global Geary’s ratio digunakan
untuk membandingkan dua daerah yang berdekatan secara langsung (Lee dan
Wong, 2001). Sedangkan Local Geary’s ratio yakni mengidentifikasi apakah
daerah yang saling berdekatan memiliki nilai yang sama atau berbeda. Global
Moran’s I adalah untuk mengukur apakah variabel independent saling berkorelasi
daalam satu variabel, sedangkan Local Moran’s I adalah metode yang digunakan
untuk pengidentifikasian koefisien autokorelasi secara lokal (Lee dan David,

2001).

Regresi Spasial yaitu pengembangan dari regresi linier klasik dimana
parameternya dihitung pada setiap lokasi pengamatan sehingga setiap lokasi
mempunyai parameter yang berbeda-beda. Menurut Astuti (2013) regresi spasial

memiliki dua model utama yaitu Spatial Autoregressive (SAR) atau Spatial Lag
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dan Spatial Error (SEM). Model regresi spasial error yaitu model yang

menunjukkan atau melibatkan pengaruh spasial pada error.

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya di antaranya oleh Safitri
dkk (2014) dengan permodelan spatial error model (sem) untuk Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di provinsi Jawa Tengah. Faiz, dkk (2013) dengan
analisis spasial penyebaran demam berdarah dengue dengan indeks moran dan
geary’s c. Fatati, dkk (2017) dengan analisis regresi spasial dan pola penyebaran
pada kasus demam berdarah dengue di provinsi jawa tengah.

Penelitian ini difokuskan pada pengujian autokorelasi spasial menggunakan
uji Geary’s Ratio dan Moran’s I yang diaplikasikan pada data kemiskinan di
Provinsi Jawa Timur tahun 2017. Kepala Bappenas Bambang Brodjonegoro
mengatakan bahwa tingkat kemiskinam tahun 2017 turun selama dua dekade
terakhir. Tingkat kemiskinan diperkotaan Jawa Timur jumlahnya Kkecil, tetapi
penduduk yang tinggal di pedesaan cukup tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini
data kemiskinan akan dihubungkan dengan variabel yang mempengaruhinya yaitu
Produk Domestik Regional Bruto, Angka Harapan Sekolah, Rata-Rata Lama
Sekolah, Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, dan
Indeks Pembangunan Manusia.

Sebagaimana yang difirman-Kan Allah SWT dalam surah Al-Maidah ayat 12 :

A ol R&an b 085 Ul e B e Wikd5 Jinhd 6 Gl 4 34T &
e HL8Y Ula W il il 85 2 50758 5 Ly adial 5 8850 2330 5 85l
SP R R R HN AR PP IS I

el



“Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan Kami
telah mengangkat dua belas orang pemimpin diantara mereka. Dan Allah berfirman,
“Aku bersamamu” Sesusngguhnya jika kamu melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu merekaa dan kamu
pinjamkan kepada Allah pinjamana yang baik, pasti akan Aku hapus kesalahan-
kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam surga yang mengalir
dibawahnya sungai-sungai. Tetapi, barang siapa kafir diantaramu setelah itu, maka
sesungguhnya dia tersesat dari jalan yang lurus.” (Al-Maidah: 12)

Makna yang terkandung dalam surah Al-Maidah ayat 12 yaitu jika kita
menegakkan shalat, menyerahkan zakat yang wajib kepada orang-orang yang
berhak menerimanya, dan membenarkan rasul-rasul terkait apa yang mereka
kabarkan kepada kalian dan kalian membela mereka, maka pasti Allah SWT akan
mengahpus dosa-dosa kalian dan dijauhkan dari sifat kufur.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menggunakan metode Geary’s Ratio dan
Moran’s I untuk mencari autokorelasi spasial dalam model regresi spasial error.
maka peneliti mengangkat judul “Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Geary’s

Ratio dan Moran’s I

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengujian autokorelasi spasial dengan Geary’s Ratio ?
2. Bagaimana pengujian autokorelasi spasial dengan Moran’s I ?
3. Bagaimana menentukan metode terbaik pada pengujian autokorelasi dengan

Geary’s Ratio dan Moran’s I ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui hasil pengujian autokorelasi spasial dengan Geary’s Ratio.

2. Untuk mengetahui hasil pengujian autokorelasi dengan Moran’s 1.
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Untuk mengetahui penentuan metode terbaik pada pengujian autokorelasi

spasial dengan Geary’s Ratio dan Moran’s I.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti berikut :

Memberikan informasi mengenai hasil pengujian autokorelasi spasial dengan
Geary'’s Ratio.

Memberikan informasi mengenai hasil pengujian autokorelasi spasial dengan
Moran’s I.

Memberikan informasi mengenai penentuan metode terbaik pada pengujian

autokorelasi spasial dengan Geary’s Ratio dan Moran’s I.

1.5 Batasan Masalah

Untuk mendapatkan sasaran yang diharapkan, maka perlu dilakukan

pembatasan masalah , antara lain:

4

2.

Matriks pembobot yang digunakan yaitu queen continguity.

Data yang digunakan dalam pengujian autokorelasi spasial yaitu data
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur tahun 2017.

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat yakni
jumlah penduduk miskin di Jawa Timur tahun 2017 dan variabel bebas yakni
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Angka Harapan Sekolah (AHS),
Rata-Rata Lama Sekolah (RRLS), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan Indeks Pembangunan

Manusia (IPM).



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan yang

terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab dibagi dalam subbab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Meliputi latar belakang masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika

penulisan.

Kajian Pustaka

Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan yaitu
model regresi spasial, autokorelasi spatial, geary’s ratio, moran’s I,

matriks pembobot spasial, dan kajian islam tentang kemiskinan.

Metode Penelitian

Berisi tentang pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, variabel

penelitian, dan metode analisis data.

Pembahasan

Berisi pembahasan mengenai langkah-langkah pengujian autokorelasi

spasial dengan Geary’s Ratio dan Moran’s I.

Penutup

Penutup berisi kesimpulan mengenai hasil dari pembahasan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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2.1 Analisis Regresi

Analisis Regresi adalah penentuan pola hubungan linier antar dua variabel
atau lebih, yakni variabel bebas dan terikat. Analisis regresi memiliki tujuan yakni
untuk memperkirakan variansi terhadap variabel terikat yang mana variabel terikat
dipengaruhi oleh variabel bebas dalam suatu pengamatan (Somantri & Mubhidin,

2006).

Menurut Supangat (2007) misalkan y; adalah observasi variabel terikat y
untuk pengamatan ke-i, X; adalah nilai observasi independent untuk pengamatan
ke-i dan &; merupakan pengamatan error ke-i. Misalkan terdapat k variabel bebas

dan n pengamatan, maka model regresi dapat ditulis sebagai berikut :

Vi =B+ BXy+ XpfBy+o o+ Xy B+ &

.Y2 =P+ LRy + XS+ Xy Sy + 6, 2.1)
yn = ﬁl +ﬂlxnl + anﬂz +...F Xnkﬂk +gn
dan dapat dituliskan dalam bentuk matriks yaitu
y=XB + ¢ (2.2)

dengan :

y = vektor observasi variabel dependent berukuran n x 1

X = matriks k variabel independent atau variabel regresi berukuran n x k



B = koefisien parameter regresi

g =vektorerrornx 1

2.2 Asumsi Regresi Linier Klasik
Uji asumsi klasik untuk mengetahui seberapa handal persamaan
regresi yang digunakan pada proses analisis, maka perlu dilakukan pengujian

beberapa asumsi sebagai berikut:

2.2.1 Uji Normalitas

Salah satu asumsi regresi linier klasik yang dipenuhi yaitu error harus
menyebar normal. Salah satu cara untuk melakukan Uji normalitas yaitu dengan
melalui uji Jarque Bera. Uji Jarque Bera ini merupakan uji yang sangat popular
dan uji normalitas pada data univariat dan multivariat. Uji ini mula-mula
menghitung koefisien (skewness) dan peruncingan (kurtosis). Statistik Jarque
Bera mengikuti distribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas dua untuk ukuran
sampel besar (Gujarati; 2006:165)

Uji Jarque Bera mengembangkan statistik uji berikut ini:

jB =252+ &2 2.3)
dengan:
1 _
iz (xi—%)?
RS DT @4)
1 _
iz (=)
CGEL,(i-D)?)? (25)
Keterangan:

n = ukuran sampel



S = koefisien kemencengan (skewness)
k = peruncingan (kurtosis)

Apabila statistik uji Jarque Bera > y3 atau p — value < a maka H,
ditolak yang memiliki arti error tidak berdistribusi normal dan apabila statistik
uji Jarque Bera < x2 atau p — value > a maka H, diterima yang memiliki arti

error berdistribusi normal.

2.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yaitu Pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan linier yang kuat terhadap beberapa atau semua variabel pada model
regresi. Pemeriksaan adanya multikolinearitas dapat menggunakan perhitungan
bilangan kondisi atau condition index (CI). Perhitungan bilangan kondisi ini
diperoleh berdasarkan nilai eigen matriks (X'X). Pendeteksian adanya
multikolinearitas dengan ketentuan-ketetntuan sebagai berikut (Sembiring, 1995) :
Cl <10 : multikoneritas rendah
10 < CI < 30 : multikolinearitas sedang

Cl > 30 : multikolinearitas tinggi

2.2.3 Uji Homoskedastisitas

Asumsi Homoskedastisitas digunakan untuk apakah dalam sebuah model
regresi terdapat kesamaan variansi residual dari satu pengamatan pada
pengamatan yang lain sehingga disebut homogen. Apabila model regresi terjadi
ketaksamaan variansi residual dari satu pengamatan yang lain tetap maka hal
tersebut dinamakan heterokedastisitas. Untuk menguji apakah error pada regresi
linier bersifat homoskedastisitas dapat dilakukan melalui uji Breusch Pagan.

Hipotesis yang diuji homoskedastik error yaitu (Supangat, 2007):
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H, : varians error bersifat homoskedastisitas
H; : varians error bersifat heteroskedastisitas
Statistik uji Breuech Pagan yaitu:

R% [k

= TR Fotkn-k-1) (2.6)

dengan k : banyaknya peubah bebas
Rﬁz diperoleh dari meregresikan error ¢ terhadap k peubah bebas yang termasuk
dalam intersep. Rﬁz adalah nilai R-square dari regresi. Apabila statistik uji F >
Fo(kn-k-1) atau p —value > a maka H, ditolak yang memiliki arti variansi
error tidak homogen dan jika H, diterima maka variansi error bersifat homogen
(Supangat, 2007).
2.3 Model Regresi Spasial

Menurut Anselin (1988) model regresi spasial yaitu model yang spasial
yang melibatkan pengaruh spasial. Analisis data untuk mendapatkan informasi
pengamatan yang dipengaruhi efek ruang atau lokasi disebut Analisis data spasial.
Pengaruh efek ruang ditampilkan dalam bentuk pembobotan. Salah satu pengaruh
spasial yaitu autokorelasi spasial. Parameter spasial autoregresif dan moving
average merupakan penyebab adanya unsur autokorelasi spasial. Maka bentuk
proses spasial berikut ini:

y=pWiy+Xf+u 2.7)

dimana:
y = vektor peubah dependent
X = matriks yang berisi p peubah independent

B = vektor koefisien parameter regresi
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p = koefisien autoregresif spasial lag dependent

W, = matriks bobot spasial lag peubah dependent

u = vektor error yang diasumsikan memuat autokorelasi spasial

dengan
u=AW,u+¢ (2.8)

dimana :

A =koefisien autoregresif spasial error dependent

W, = matriks bobot spasial error

& = vektor error yang diasumsikan tidak memuat autokorelasi

Berdasarkan persamaan (2.8) dan (2.9) maka model yang terbentuk yaitu:
y=pWiy+ X+ AWu+¢ (2.9)

yang didapat ditulis dengan matriks sebagai berikut

V1 W11 Wi .. Win Y1 X11 X12 X1k ﬂl
x x X
yiz =p W:21 W:zz M/:Zn y2 3 21 X2z 2k ﬁ:z +
Yn Wpi Wyay o Wyppln Xn1 Xnz - Xuel LB
Wiy Wi o Wi ruy €1
2 W:21 W:ZZ u/:Zn uZ + 51
Wnl WnZ Wnn Upn €n
dimana:

Parameter-parameter pada model regresi spasial pada umumnya ditulis
sebagai berikut (Anselin, 2001) :

6=[ppArc*" (2.10)

Regresi Spasial Gabungan Lag dan Error adalah model regresi yang

melibatkan pengaruh spasial lag dan spasial error. Model regresi spasial lag dan

error ini digunakan dalam data cross section dan space time. Pengertian data
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cross section yaitu data yang melibatkan unit-unit spasial pada satu titik waktu
dan data space time yaitu data yang melibatkan unit-unit spasial pada deret waktu
tertentu (Anselin, 2003).

Model regresi linier spasial dibagi menjadi dua yaitu Model Regresi
Spasial Lag dan Model Regresi Spasial Error.
2.3.1 Model Regresi Spasial Lag
Model Regresi Spasial Lag yaitu melibatkan pengaruh spasial lag pada
peubah dependent yang dinyakan A = 0, maka bentuk modelnya yaitu (Anselin,
1988):
y=pWy+Xp+¢ (2.11)

Maka dapat ditulis dalam bentuk matriks, lebih detailnya sebagai berikut:

Y1 W11 Wi .. Win Y1 X11 X12 - X1k ﬁ1 &1

}’.2 _ W21 W22 WZn A }’.2 . X21 X322 - Xok BZ 4 8.1

Yn Wi Weay - Wy Yn Xn1 Xnz - Xnil LB €n
dimana :

y = vektor peubah dependent

X = matriks yang berisi p peubah independent
B = vektor koefisien parameter regresi

p = koefisien autoregresif spasial lag dependent
W, = matriks bobot spasial lag peubah dependent

£ = vektor error dengan konstanta variansi o2
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2.3.2 Model Regresi Spasial Error
Model regresi spasial error yaitu model yang melibatkan atau
memperhitungkan pengaruh spasial pada error, apabila persamaan regresi spasial
dinyatakan p = 0, maka memperoleh persamaan (2.12) sebagai berikut ini:
y=Xf+u (2.12)
dimana:
u=AW,u+¢ (2.13)
Apabila persamaan (2.12) dan (2.13) digabung menjadi persamaan (2.14) berikut:
y=Xf+ AWu+¢ (2.14)

Sehingga dapat ditulis dalam bentuk matriks, lebih tepatnya sebagai berikut:

Y1 X11 X1z - *1k] [B1 Wy Wi o Wi uy &1

Y2 _ [¥21 X22 - Xax| |B: H Wy Wiy o Way| |2 4 €1

Yn Xn1 Xn2 -+ Xnpk ﬁn Wnl an Wnn Up €n
dimana :

A = koefisien autoregresif spasial error dependent
W, = matriks bobot spasial error peubah dependent
u = vektor error yang diasumsikan memuat autokorelasi spasial

e = vektor error dengan konstanta variansi o2

2.4 Autokorelasi Spasial

Autokorelasi adalah Pengamatan bentuk observasi deret waktu (time
series) atau observasi cross-section yang terdapat korelasi atau hubungan antar
pengamatan. Menururt Supranto (2004) autokorelasi adalah korelasi pada dirinya
sendiri atau korelasi antar anggota observasi menurut aturan waktu (seperti data
cross-section). Autokorelasi yang terjadi pada data spasial disebut autokorelasi

spasial (spatial autocorrelation)
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Menurut Lee dan David (2001) Autokorelasi spasial adalah korelasi
variabel dengan dirinya sendiri berdasarkan letak geografis. Autokorelasi spasial
juga dikenal dengan self correlation. Terdapat autokorelasi spasial

mengindikasikan bahwa nilai atribut tersebut pada daerah lain.

Menurut Lembo (2006) apabila terdapat pola spasial yang sistematik
dalam sebaran spasial suatu atribut, makan dapat disimpulkan memiliki
autokorelasi spasial pada atribut tersebut. Mengindisikan adanya autokorelasi
positif jika daerah yang saling berdekatan nilainya sangat mirip, jika
mengindikasikan autokorelasi negatif maka daerah yang berdekatan tersebut
nilainya tidak mirip, dan apabila mengindikasikan tidak adanya autokorelasi maka

nilai didaerah tersebut tersebar secara acak.

Pada model regresi klasik, untuk mendeteksi autokorelasi tidak dapat
dilakukan secara langsung. Namun perlu dilakukan berbagai prosedur pendugaan
parameter dengan menggunakan metode yang dapat menguji autokorelasi spasial

yaitu salah satu metodenya dengan menggunakan Geary’s Ratio.

2.5 Geary’s Ratio

Pengujian autokorelasi spasial dengan metode Geary’s Ratio ada dua yaitu
pengujian autokorelasi secara global dan lokal. Geary’s Ratio adalah
perbandingan antara dua nilai daerah yang berdekatan secara langsung. Dua nilai
daerah yang berdekatan (X; dan Xj) dibandingkan dengan yang lainnya secara

langsung (Lee dan David, 2001).
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Rumus Geary’s Ratio sebagai berikut :

(n _1)ZH:Zn:Wij(Xi - Xj)2
C. BN (2.15)

200" (6~ (%) I 2wy

i=1 j=1

dimana :

C; = Nilai Geary’s Ratio

n = banyaknya pengamatan (lokasi)
X: =nilai pengamatan pada lokasi ke- i
X; = nilai pengamatan pada lokasi ke- |
X =nilai rata-rata dari n lokasi

W;; = Elemen matriks pembobot antara lokasi ke-i dan lokasi ke-j

Apabila nilai global Geary’s ratio mengindikasikan autokorelasi spasial
positif jika nilai Geary’s Ratio sama dengan 0. Apabila nilai Geary’s Ratio sama
dengan 2 maka mengindikasikan autokorelasi spasial negatif dan apabila nilai
Geary’s Ratio sama dengan 1 maka, mengindikasikan tidak adanya autokorelasi

spasial (Lee dan David, 2001).

Nilai harapan selalu 1. Pengujian hipotesis terhadap parameter C dapat

dilakukan sebagai berikut :

H,: C; =0, (Tidak terdapat autokorelasi spasial di suatu lokasi ke-i)
H; : C; #0, (Terdapat autokorelasi spasial di suatu lokasi ke-i)

Ragam koefisiensi  autokorelasi Geary C diberikan oleh persamaan

sebagai berikut (Lee dan David, 2001) :
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) (25,+5,)(0-1) ~4(5,)°

Var (C, 215,y (2.16)
dengan :
S0=(X > W, 2.17)
ZZ (Wij I Wji)2
fSEaEE 5 (2.18)
82 :Zk (ijkj +ZiWik)2 (2'19)
dimana :

Var (C;) = Nilai varians dari Geary’s Ratio
n = ukuran sampel
Wi; = Elemen matriks

Pengujian signisfikansi  koefisien autokorelasi Geary C dengan

menggunakan statistik uji Z(C) sebagai berikut (Lee dan David, 2001)

C;—E(C;
Zhitung(C) = =8 (2.20)
dimana :
C; = Nilai Geary’s Ratio

Znitung(C;) = Nilai statistik uji Geary’s Ratio

E (C) = Nilai ekspektasi Geary’s Ratio (bernilai 1)
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Nilai Z(C) jika dibandingkan dengan distribusi N(0,1) untuk menguji H, yang
menyatakan tidak terdapat autokorelasi spasial. Jika ditolak H, maka nilai
|Zhitung(Cy)l > Z@y2 dimana Zey2 merupakan titik kritis uji Z dengan taraf
kesalahan a. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat autokorelasi spasial. Untuk
memperoleh keputusan dapat juga dilakukan dengan melihat nilai p — value dan
a, apabila p — value < «a, maka H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat

autokorelasi spasial.

Pengujian autokorelasi spasial secara lokal itu memiliki makna yakni memiliki
sebuah nilai yang dihitung setiap wilayah dari suatu data dan juga autokorelasi
spasial secara lokal juga diperlukan untuk mengidentifikasi setiap wilayah apakah
memiliki nilai relatif tertentu atau tidak. Local Geary’s Ratio yaitu apakah daerah
yang berdekatan memiliki nilai yang sama atau berbeda (Bao, 1998). Statistik
lokal Geary’s Ratio merupakan jumlah kuadrat dari selisih nilai variabel pada
lokasi i dengan nilai variabel yang mengelilinginya. Maka statistik lokal Geary’s

Ratio dirumuskan sebagai berikut:

SW,(Z -2,
= (2.21)
Z(Zj a 2)2
: n

Dengan :

n = banyaknya amatan

Z, = nilai variabel di lokasi ke-i

Z; = nilai variabel di lokasi ke-j
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Z = nilai rata-rata dari n lokasi
W;; = Elemen matriks pembobot antara lokasi ke-i dan lokasi ke-j

Untuk memperoleh keputusan apakah terdapat autokorelasi spasial dengan
metode lokal Geary’s Ratio dilakukan dengan melihat nilai p — value dan «,
apabila p — value < a, maka H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat

autokorelasi spasial.
2.6 Moran’s |

Pengujian autokorelasi spasial Moran’s | ada dua yaitu Global Moran’s | dan
Local Moran’s I. Moran’s | adalah untuk mengukur apakah variabel x dan
y saling berkorelasi daalam satu variabel misalnya x (x; dan x;) dimana i # j

dengan banyak data sebesar n (Lee dan David, 2001),.

Rumus Global Moran’s I sebagai berikut :

nZn:Zn:Wij (% —X)(X; = X)
PR MELFr L (2.22)
Zwij (% —x)?

i=1
dimana :
I; =Nilai Moran’s I
n = banyaknya pengamatan (lokasi)
X; = nilai pengamatan pada lokasi ke- i

X; = nilai pengamatan pada lokasi ke- j
X =nilai rata-rata dari n lokasi

W;; = Elemen matriks pembobot antara lokasi ke-i dan lokasi ke-j
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Nilai yang dihasilkan oleh global Moran’s | berkisar -1 dan 1. Apabila

nilai global Moran’s | mengindikasikan autokorelasi spasial positif jika nilai 1 >
E(I) . Apabilanilai | < E(I) maka mengindikasikan autokorelasi spasial negatif
dan apabila nilai 1 = E(I) maka mengindikasikan tidak adanya autokorelasi

spasial (Lee dan David, 2001).

Nilai ekspetasi dari | yang dirumuskan sebagai berikut (Lee dan David,

2001)

. M
E(l)_.a:5 (2.23)

Pengujian hipotesis terhadap parameter | dapat dilakukan sebagai berikut :
H,: I ; =0, (Tidak terdapat autokorelasi spasial di suatu lokasi ke-i)
H, : 1 ; #0, (Terdapat autokorelasi spasial di suatu lokasi ke-i)

Ragam koefisiensi autokorelasi Moran’s | diberikan oleh persamaan

sebagai berikut (Lee dan David, 2001) :

(nS,-nS,) +3(>° 3w, )?

Var(l,) = — == (2.24)
Q2w (n-1)
dengan :
ZZ (Wij * Wii)2
5, === ; (2.25)

SZ :Zk (ijkj+ZiWik)2 (2'26)
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dimana :
Var (I;) = Nilai varians dari Moran’s |
n = ukuran sampel

Wi; = Elemen matriks

Jika H, benar. maka pengujian signisfikansi koefisien autokorelasi

Moran’s | dengan menggunakan statistik uji Z(I;) sebagai berikut (Lee dan David,

2001)

Gntering (h) = % (2.27)
dimana :
I; = Nilai Moran’s |

Znitung(I;y) = Nilai statistik uji Moran'’s |
E (I;) = Nilai ekspektasi Moran’s |

Apabila nilai |Znitunglj)| > Z@y2 maka ditolak H, dimana Z@y2 merupakan
titik kritis uji Z dengan taraf kesalahan a. Sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat autokorelasi spasial. Untuk memperoleh keputusan dapat juga dilakukan
dengan melihat nilai p — value dan «, apabila p — value < a, maka H, ditolak.

Sehingga dapat disimpulkan terdapat autokorelasi spasial.

Pengujian Local Moran’s | yaitu metode yang digunakan untuk
pengidentifikasian koefisien autokorelasi secara lokal atau korelasi spasial pada
setiap wilayah (Lee dan David, 2001). Maka statistik lokal Moran’s | dirumuskan

sebagai berikut:
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I = zizllwijzj (2.28)
dimana
O-X
- (Xj _;()

i~ TX
dengan :
Wi; = Elemen matriks
Oy = nilai standar deviasi dari variabel prediktor

Untuk memperoleh keputusan apakah terdapat autokorelasi spasial dengan
metode lokal Moran’s | dilakukan dengan melihat nilai p — value dan a, apabila
p —value < a, maka H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat

autokorelasi spasial.

2.7 Matriks Pembobot Spatial

Menurut Ngudiantoro (2004) menyatakan bahwa definisi dari matriks
pembobot sering disebut contiguity matrix, yaitu matriks yang entri-entrinya
adalah nilai pembobot yang diberikan untuk perbandingan antar daerah.

Pembobotan tersebut didasarkan pada hubungan spasial antar daerah.

Salah satu hal yang paling penting dalam analisis spasial yaitu penentuan
pembobot. Cara untuk memperoleh matriks pembobot spasial (W) adalah dengan
menggunakan informasi jarak dari ketanggan (neighborhood) kedekatan antara

region satu dengan region yang lain. Jika data didapatkan di sejumlah lokasi (n),
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maka matriks pembobot spasial akan menjadi n x n. Memperoleh matriks

pembobot spasial dapat melalui berbagai cara sebagai berikut (Lee dan David,

2001);

1. Bobot untuk dua lokasi yang berbeda.
2. Semua hal yang diteliti dan mempunyai jarak pembobot tersendiri.

3. Tetangga yang terdekat mempunyai bobot satu dan lainnya bernilai nol.

Menurut LeSage (1999), beragam metode tersebut yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Linear Contiguity (Persinggungan tepi), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan W;;= 1 untuk wilayah yang bersinggungan di tepi kiri dan
wilayah kanan menjadi titik perhatian dan W;; = 0 untuk wilayah lainnya
yang tidak bersinggungan tepi kiri dan kanan.

Rook Contiguity (Persinggungan sisi), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan bobot antar wilayah (W;;) = 1 untuk wilayah yang bersisian
(common side) dengan wilayah yang menjadi titik perhatian dan W;; =0
untuk wilayah lain yang tidak bersisian.

Bhisop Contiguity (Persinggungan sudut), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan W;; = 1 untuk wilayah yang titik sudutnya bertemu dengan
wilayah yang menjadi titik perhatian dan W;; = 0 untuk wilayah lain yang
bertemu titik sudutnya.

Queen Contiguity (Persinggungan sisi sudut), matriks pembobot spasial ini
mendefinisikan W;; = 1 untuk wilayah yang bersisian atau titik sudutnya
bertemu dengan wilayah yang menjadi titik perhatian dan W;;= 0 untuk

wilayah lain yang tidak bersisian dan bertemu titik sudutnya.
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(4)

S NG

(2)

(1)

Gambar 2.1 llustrasi wilayah untuk Matriks Pembobot Spasial
(Sumber:Lesage (1999)

Metode queen contiguity pada Gambar 2.1 diperoleh matriks pembobot

spasial berukuran 5 x 5 sebagai berikut:

01000
10100
DIl 0 4 Wil
D Bt AN R
) Bt (i 1 PO

Gambar 2.2 Matriks Pembobot queen contiguity
Pada Gambar 2.2 adalah matriks pembobot belum terstandarisasi. Setelah
itu matriks tersebut akan distandarisasi dan setiap baris jika di jumlahkan maka

akan berjumlah 1. Berikut ini adalah matriks pembobot spasial terstandarisasi:

0 1 0 0 0
U5~p0, e 0,50 0
05,033 LI'e33 0,33
0 0 05 0 0,5
0 0 05 05 0

Gambar 2.3 Matriks Pembobot Terstandarisasi

2.8 Definisi Kemiskinan
Definisi  kemiskinan mempunyai arti yang sangat luas yakni
ketidakmampuan atau keterbatasan yang dimiliki oleh seseorang, keluarga,

komunitas, bahkan negara yang menyatakan ketidaknyamanan dalam kehidupan,
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serta masa depan akan suram. Kemiskinan membuat keadaan menjadi kekurangan
untuk hal yang biasa seperti makanan, pakaian, rumah, serta air minum sehingga
hal ini berhubungan erat dengan kualitas hidup manusia. Menurut UNDP dalam
Cahyat (2004) kemiskian adalah ketakmampuan seseorang untuk memperluas
pilihan hidup yakni dengan menyertakan penilaian terhadap tidak adanya
partisipasi dalam pengikutsertaan pengambilan kebijakan publik sebagai salah

satu indikator kemiskinan.

Menurut BPS (2016) kemiskinan adalah ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan non makanan yang
diukur dari sisi pengeluaran. Pengertian lain dari penduduk miskin yakni
penduduk yang mempunyai rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah
garis kemiskinan. Untuk mengukur indeks kemiskinan menurut BPS (2016) yakni
dengan cara presentasi penduduk miskin, garis kemiskinan, indeks keparahan
kemiskinan, dan indeks kedalaman kemiskinan. Penduduk dikatakan miskin jika
pendapatan perkapita sebesar Rp 342 ribu rupiah per bulan, sehingga penduduk

tersebut dikatakan dibawah garis kemiskinan.

Menurut BPS (2016) penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran
perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk
miskin. Garis Kemiskinan (GK) adalah jumlah garis dari Garis Kemiskinan
Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Garis
Kemiskinan Makanan (GKM) adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum
makanan yang setara dengan 2100 kilo kalori perkapita sehari, sedangkan

pengertian dari Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan
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minimum untuk perumahan, sandang, kesehatan, dan pendidikan. Menurut BPS

(2016) berikut ini rumus dari Garis Kemiskinan (GK)
GK = GKM + GKNM (2.29)

Menurut BPS (2016) Indeks Keparahan Kemiskinan yaitu gambaran
mengenai penyebaran pengeluaran diantara penduduk miskin. Semakin tinggi
nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin.
Sedangkam Indeks Kedalaman Kemiskinan yaitu ukuran rata-rata kesenjangan
pengeluaran masing-masing penduduk miskin tehadap garis kemiskinan. Semakin
tinggi nilai indeks semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis

kemiskinan.

Menurut laporan BPS pada tahun 2017 presentase penduduk miskin di
Jawa Timur menyumbang angka sebesar 11,77%, kurang lebih terdapat 4.617.000
penduduk miskin yang tinggal di Jawa Timur. Berdasarkan data penduduk miskin,
Jawa Timur berada urutan provinsi yang menyumbang angka kemiskinan cukup

banyak di Indonesia.

Data yang dirilis oleH BPS (2017) menunjukkan bahwa Kabupaten
Sampang menempati urutan pertama dengan jumlah presentase kemiskinan
tertinggi di Provinsi Jawa Timur, yakni sebesar 23,56% dari jumlah penduduknya.
Urutan kedua dan ketiga diikuti olenh Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten
Probolinggo masing-masing sebesar 21,32% dan 20,52%. Sedangkan daerah yang
memiliki jumlah presentase kemiskinan terendah adalah Kota Malang yakni
sebesar 4,17% dari total jumlah penduduknya hanya sekitar 841 ribu, kemudian
diikuti Kota Batu dan Kota Madiun yang masing-masing sebesar 4,31% dan

4,94%.
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2.9 Kajian Islam tentang Kemiskinan

Di dalam Al-Quran sudah dijelaskan bahwa Allah SWT melarang setiap
umat manusia mendekati perilaku kekufuran. Jika kita mendekati perilaku
kekufuran maka mendapatkan balsan yang sangat pedih. Sebagaimana Allah

SWT berfirman pada surat Al-Maidah ayat 41 :
O s G 1 sas )5 35 40 ) al) o o5 40008 S &) 1 S8 ) SR
A e aaia 1508 Gl B

“Sunggubh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah salah satu dari
yang tiga, padahal tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Tuhan Yang Esa. Jika
mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan, pasti orang-orang yang kafir
diantara mereka akan ditimpa azab yang pedih. ” (Al-Maidah:41)

Apabila umat manusia sering melakukan perbuatan kekufuran
sesungguhnya hidupnya tidak berada pada jalan yang lurus. Biasanya ditandai
tidak pernah bersyukur atas nikmat yang Allah SWT berikan kepadanya.
sebagaimana Firman-Nya (Katsir, 2001) :

08 Y 5 150K RGP E

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku.” (4/-Bagarah:
152)

Dalam ayat di atas, Allah SWT memberitahukan bahwa setiap manusia
harus mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT dan jangan sampai kita
mengeluh akan keadaan sehingga memunculkan sifat kufur terhadap nikmat.
Ciri-ciri perilaku kufur yang lain yaitu umat muslim yang suka menghambur-
hamburkan uang dan tidak pernah memberikan sebagian hartanya kepada orang

yang membutuhkan, sebagaimana firman-Nya (Katsir, 2001) :

1485 546 5 ) 505 i3 488 0 1
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“Dan berikan kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin
dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros (Al-isra’:26).

Berdasarkan surah Al-Isra’ ayat 26 bahwa Allah SWT melarang tindakan
mubadzir dan berlebihan, sesungguhnya Allah SWT menyuruh setiap umat
islam menginfak-kan sebagaian hartanya kepada tetangga terdekat atau anak
yatim piatu. Dengan begitu Allah SWT akan menjauhkan kita dari perbuatan

jelek.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penelitian ini adalah studi literatur
dan deskriptif kuantitatif. Untuk studi literatur yaitu dengan mengumpulkan bahan
pustaka dari buku, jurnal, dan artikel yang dibutuhkan peneliti sebagai acuan
untuk menyelesaikan penelitian. Sedangkan pendekatan deskriptif kuantitatif
adalah menganalisis data dan menyusun data kemiskinan di Jawa Timur tahun

2017 dengan metode Geary’s Ratio dan Moran I.

3.2 Sumber Data

Penelitian ini data yang digunakan adalah data kemiskinan di
Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2017 yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur yang dipublikasikan di internet dan di akses
pada tanggal 08 Maret 2019. Unit observasi penelitian ini adalah 29 kabupaten

dan 9 kota di Provinsi Jawa Timur.

3.3 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat (y) yang
merupakan Jumlah penduduk miskin di tiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun

2017 dan variabel bebas (x) sebagai berikut:

X; : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

X, : Angka Harapan Sekolah (AHS)

28
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X; : Rata-Rata Lama Sekolah (RRLS)

X, : Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

X5 : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

X, : Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

3.4 Tahap Analisis Data
Berikut ini adalah langkah-langkah pemetaan data Kemiskinan di Jawa

Timur tahun 2017 :

1. Melakukan analisis deksriptif data dengan merangkum sekumpulan data
dalam bentuk tabel dan grafik sebagai gambaran awal untuk mengetahui
keadaan kemiskinan di Jawa Timur.

2. Melakukan pengujian asumsi klasik regresi linier antara lain pengujian
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji homoskedastisitas.

3. Pengujian autokorelasi spasial yakni dengan membentuk matriks
pembobot terlebih dahulu, dalam penelitian ini matriks pembobot yang
telah ditetapkan yaitu Queen Contiguity, lalu matriks pembobot disimpan
dalam format.gal.

4. Mendeteksi autokorelasi spasial dengan Global Geary’s Ratio dari data
kemiskinan di Jawa Timur tahun 2017.

5. Mendeteksi autokorelasi spasial dengan Local Geary’s Ratio dari data
kemiskinan di Jawa Timur tahun 2017.

6. Mendeteksi autokorelasi spasial dengan Global Moran’s | dari data

kemiskinan di Jawa Timur tahun 2017.
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. Mendeteksi autokorelasi spasial dengan Local Moran’s | dari data
kemiskinan di Jawa Timur tahun 2017.

. Perbandingan pengujian autokorelasi spasial metode Geary’s Ratio dan
Moran’s I.

. Didapatkan model regresi spasial error.



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Autokorelasi Spasial data Kemiskinan dengan Geary’s Ratio
4.1.1 Statistika Deksriptif

Pada penelitian ini pengujian autokorelasi spasial diterapkan pada kasus
pemetaan tingkat kemiskinan di Jawa Timur tahun 2017. Variabel dependen yang
diteliti adalah jumlah penduduk penduduk miskin (y) dan variabel independen
yang meliputi: PDRB atau Produk Domestik Regional Bruto ( X;), AHS atau
Angka Harapan Sekolah (X,), RRLS atau Rata-Rata Lama Sekolah (X3), TPT atau
Tingkat Pengangguran Terbuka (X,), TPAK atau Tingkat Pasrtisipasi Angkatan
Kerja (Xs), dan IPM atau Indeks Pembangunan Manusia (Xj).

Statistika deskriptif pada jumlah kemiskinan pada masing-masing
kabupaten/kota yang berada di Jawa Timur tahun 2017 dapat dilihat pada Gambar

4.1 sebagali berikut :

SAMUDERA HINDIA

Gambar 4.1 Peta Tematik Kemiskinan Jawa Timur
(Sumber: Badan Pusat Statistik)
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Berdasarkan Gambar 4.1 merupakan peta penyebaran data jumlah
kemiskinan pada masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Dalam
Gambar 4.1 dijelaskan bahwa kategori jumlah penduduk miskin terbagi menjadi
enam bagian, yang ditunjukkan dari warna biru terang hingga biru yang gelap.
Pada Gambar 4.1 ditunjukkan bahwa terdapat wilayah dengan jumlah penduduk
miskin dengan kategori tinggi yang ditandai dengan wilayah yang berwarna biru
gelap dengan jumlah penduduk miskin antara 211,92 hingga 283,96 penduduk
miskin dengan 4 wilayah yang tegolong wilayah jumlah penduduk miskin
tertinggi yaitu Kabupaten Malang, Kabupaten Jember, Kabupaten Probolinggo,
dan Kabupaten Sampang. Berdasarkan Gambar 4.1 semakin rendah tingkat
kemiskinan pada masing-masing wilayah ditunjukkan dengan semakin terangnya
warna biru pada masing-masing wilayah tersebut. Warna biru terang merupakan
warna yang menandai wilayah yang jumlah kemiskinannya terendah yakni antara
7,28 hingga 35,89 penduduk miskin, dimana wilayah yang tercakup dalam jumlah
penduduk miskin terdapat 8 wilayah yakni Kota Mojokerto, Kota Madiun, Kota
Batu, Kota Blitar, Kota Pasuruan, Kota Probolinggo, Kota Kediri, dan Kota

Malang.

Selain menggunakan gambar pemetaan wilayah di Provinsi Jawa Timur dapat
juga dilihat pada Tabel 4.1 mengenai data jumlah penduduk kemiskinan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Jawa Timur yakni

sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Statistika Deksriptif Variabel Bebas dan Terikat

Variable | Minimum Maximum Mean St.Dev Variance
y 7,28 283,96 121,3421 75,16633 5649,976
X, 0,28 24,30 2,6339 4,08342 16,674
X, 11,38 15,39 13,0842 0,92060 0,848
X3 4,12 11,10 7,5845 1,65724 2,746
X, 0,85 7,22 3,7637 1,30682 1,708
X5 61,98 79,48 69,2234 3,74282 14,009
X 59,90 81,07 70,3521 5,31301 28,228

(Sumber: Badan Pusat Statistik)

Berdasakan Tabel 4.1 terdiri dari suatu variabel terikat dan 6 variabel bebas
dimana 1 variabel terikat yakni jumlah kemiskinan di Provinsi Jawa Timur
dengan rata-rata 121,34 jumlah penduduk miskin. Sedangkan untuk variabel
bebas sebagai faktor yang mempengaruhi kemiskinan yakni X; yakni PDRB atau
Produk Domestik Regional Bruto dengan rata-rata 2,6339, X, yakni AHS atau
Angka Harapan Sekolah dengan rata-rata 13,0842, X; yakni RRLS atau Rata-
Rata Lama Sekolah dengan rata-rata 7,5845, X, yakni TPT atau Tingkat
Pengangguran Terbuka dengan rata-rata 3,7637, X5 yakni TPAK atau Tingkat
Pasrtisipasi Angkatan Kerja dengan rata-rata 69,2234, dan X, yakni IPM atau

Indeks Pembangunan Manusia dengan rata-rata 70,3521.

4.1.2 Analisis Regresi dengan OLS

4.1.2.1 Uji Normalitas
Salah satu asumsi regresi linier klasik yang dipenuhi yaitu error harus

menyebar atau berdistribusi normal. Salah satu cara untuk melakukan Uji
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normalitas yaitu dengan melalui uji Jarque Bera. Berikut hipotesis, statistik uji,

titik kritis, serta keputusan.
Hipotesis :

H, : error berdistribusi normal

H; : error tidak berdistribusi normal

Statistik uji (persamaan 2.3) :

jB =252+ %2y =3,1561

dengan
X(20,05,2) =5,99

H, ditolak apabila nilai /B > yZ atau H, diterima apabila nilai /B < x3 . Nilai /B
= 3,1561< 5,99 = )((20,05,2) sehingga H, diterima yang berarti error berdistribusi
normal. Output uji normalitas dapat dilihat di lampiran 2.
4.1.2.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian asumsi multikolinearitas yaitu Pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan linier yang kuat terhadap beberapa atau semua variabel
pada model regresi. Salah satu mendeteksi adanya multikolinearitas dapat
menggunakan perhitungan bilangan kondisi atau condition index (ClI).
Berdasarkan hasil output regresi OLS pada lampiran 2 didapatkan bahwa nilai
condition index (Cl) yakni 164,610442. Berdasarkan condition index (CI)

multikolinearitas maka multikolinearitas berada pada tingkat tinggi, karena nilai
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multikolinearitas lebih dari 30. Sehingga hubungan antara variabel satu dengan

yang lain sangat kuat. Output uji multikolinearitas dapat dilihat di lampiran 2.

4.1.2.3 Uji Homoskedastisitas

Pengujian asumsi klasik selanjutnya yaitu penguji asumsi homoskedastisitas,
dimana asumsi homoskedastisitas diasumsikan error memiliki variansi tetap atau
homogen. Salah satu cara pengujian asumsi homoskedastisitas yaitu
menggunakan uji Breusch-Pagan. Berikut ini hipotesis, statistik uji, titik Kritis,
serta keputusan.

Hipotesis

H, : varians error bersifat homoskedastisitas
H, : varians error bersifat heteroskedastisitas
Statistik uji (persamaan 2.6) :

R% [k
1-R%, [k

Faten—k—1)= 42244

dengan

Ftabel = 2141

Maka nilai F = 4,2244 > F,,,, = 2,41 yang berarti H, ditolak sehingga
keputusannya yaitu varians error bersifat heteroskedastisitas. Output hasil uji

homoskedastisitas dapat dilihat lampiran 2.

4.1.2.4 Model Regresi OLS
Analisis data pada model regresi dengan menggunakan metode OLS sebagai

berikut. Hasil output model regresi dapat dilihat di lampiran 2 :
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y =814,134+7,76206 X, —15,0748X, —16,8977 X, +15,6011X,
—0,853357 X, —5,50454 X,
Berdasarkan model tersebut interpretasinya yakni setiap kenaikan satu-satuan X;
maka y mengalami kenaikan sebesar 7,76206, setiap kenaikan satu-satuan X,
maka y mengalami penurunan sebesar 15,0748, setiap kenaikan satu-satuan X;
maka y mengalami penurunan sebesar 16,8977, setiap kenaikan satu-satuan X,
maka y mengalami kenaikan sebesar 15,6011, setiap kenaikan satu-satuan Xs
maka y mengalami penurunan sebesar 0,853357, dan setiap kenaikan satu-satuan
X¢ maka y mengalami penurunan sebesar 5,50454. Dimana y merupakan jumlah
data kemiskinan di Provinsi Jawa Timur dengan X; adalah PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto), X, adalah AHS (Angka Harapan Sekolah), X, adalah
RRLS (Rata-Rata Lama Sekolah), X, adalah TPT (Tingkat Pengangguran
Terbuka), X; adalah TPAK (Tingkat Pasrtisipasi Angkatan Kerja), X, adalah IPM

atau (Indeks Pembangunan Manusia).

Berikut ini adalah hasil analisis regresi linier menggunakan OLS yang

disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.2 Nilai Parameter Regresi OLS

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic p-value

CONSTANT 814,134 297,033 2,74088 0,01008
PDRB2017 7,76206 2,19121 3,54327 0,00128
AHS2017 -15,0748 15,3243 -0,983718 0,33287
RRLS2017 -16,8977 16,3941 -1,03072 0,31065
TPT2017 15,6011 7,78758 2,00333 0,05395
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TPAK2017 -0,853357 2,15149 -0,396636 0,69435

IPM2017 -5,50454 5,78773 -0,95107 0,34893

Berdasarkan Tabel 4.2 terdapat 6 variabel bebas dan 1 variabel terikat.
Untuk mengetahui pengaruh adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat maka dilakukan uji korelasi sebagai berikut

Tabel 4.3 Nilai Korelasi Pearson

Variabel Nilai Korelasi P-value
PDRB2017 0,252 0,020
AHS2017 0,592 0,000
RRLS2017 0,628 0,000
TPT2017 0,290 0,003
TPAK2017 0,397 0,005

IPM2017 0,603 0,000

Berdasarkan tabel 4.3 pada variabel AHS2017, RRLS 2017, dan IPM 2017
memiliki nilai korelasi kuat terhadap variabel terikat. Pada variabel PDRB2017,
TPT2017, dan TPAK2017 memiliki nilai korelasi sangat cukup. Nilai p-value
pada tabel 4.3 kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat 6 variabel
pengaruh terhadap variabel terikat. Output hasil analisis regresi linier
menggunakan OLS dengan bantuan software Geoda dapat dilihat secara lengkap

di lampiran 2.
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4.1.3 Pengujian Autokorelasi Spasial

4.1.3.1 Pemilihan Matriks Pembobot
Pendeteksian autokorelasi spasial pada pemetaan data yaitu pemilihan
matriks pembobot spasial yakni matriks pembobot queen contiguity atau
persinggungan sisi sudut dimana matriks pembobot spasial ini mendefinisikan
untuk wilayah yang bersisian dan untuk wilayah yang tidak bersisian. Penentuan
matriks pembobot pada lampiran dapat dijelaskan yaitu baris yang pertama
menunjukkan bahwa peng-input-an 38 Kabupaten/Kota pada data Jawatimur.shp
dan indikator yang digunakan yaitu POLY _ID sebagai pengganti nama tiap area
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Dapat dilihat pada lampiran matriks
pembobot berukuran 38 x 38 dijelaskan untuk nilai 0 dan 1 menjelaskan tetangga
pada lokasi pengamatan. Selanjutnya dilakukan pendeteksian autokorelasi spasial
dengan uji Geary’s Ratio secara lokal maupun global. Output matriks pembobot

dapat dilihat di lampiran 3.

4.1.3.2 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Global Geary’s Ratio

Berikut ini hasil pendeteksian autokorelasi spasial data kemiskinan
dengan metode Geary’s Ratio secara global yang berdasarkan rumus pada
persamaan

(2.15) :

Tabel 4.4 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Global Geary’s Ratio

Variabel Nilai Geary’s Ratio Statistik Uji p-value a
X1 0,65350070 -2,27878711 0,1335 0,05
X, 0,90029169 -0,655741 0,2545 0,05

X3 0,46409587 -3,52442794 0,0001389 0,05
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X4 0,68381909 | -2,079395869 0,02153 0,05
X 0,79715729 | -1,334015688 0,09745 0,05
X6 0,4686030 -3,49478634 0,0001437 0,05

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada data kemiskinan setelah di
uji autokorelasi dengan Geary’s Ratio ada yang bernilai autokorelasi spasial
positif. Hal ini dapat dilihat pada koefisien Geary’s Ratio pada variabel X;,
X,, X5, X,, X<, dan X, memiliki autokorelasi spasial positif yang berturut-turut
bernilai 0,65350070, 0,90029169, 0,46409587, 0,68381909, 0,79715729, dan
0,4686030. Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada data kemiskinan
setelah di uji autokorelasi dengan Global Geary’s Ratio menunjukkan bahwa
secara signifikansi terdapat autokorelasi spasial. Variabel yang terdapat
autokorelasi spasial yaitu X5;(RRLS), X,(TPT), dan X.(IPM). Hal tersebut bisa
dilihat bahwa nilai p-value kurang dari 0,05. Output hasil pengujian autokorelasi

spasial Global Geary’s Ratio dapat dilihat dilampiran 6.

4.1.3.3 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s Ratio

Pengujian autokorelasi spasial secara lokal diperlukan untuk mengidentifikasi
apakah daerah yang berdekatan memiliki nilai yang sama atau berbeda pada setiap
wilayah di Jawa Timur. Pengujian lokal Geary’s Ratio berdasarkan rumus pada
persamaan (2.21) dengan data yang digunakan untuk menguji autokorelasi spasial
secara lokal yakni X; adalah PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), X,
adalah AHS (Angka Harapan Sekolah), X; adalah RRLS (Rata-Rata Lama
Sekolah), X, adalah TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka), X: adalah TPAK

(Tingkat Pasrtisipasi Angkatan Kerja), X, adalah IPM atau (Indeks Pembangunan
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Manusia) Sehingga hasil pengujian autokorelasi spasial dengan Geary’s Ratio

secara lokal yaitu
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Gambar 4.2 Pemetaan daerah pada variabel PDRB dengan Local Geary’s Ratio

Berdasarkan Gambar 4.2 pemetaan uji autokorelasi spasial Geary’s Ratio

secara lokal warna kuning menandakan bahwa daerah tersebut tidak terindikasi

autokorelasi spasial, sedangkan warna merah daerah yang terindikasi autokorelasi

spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang tidak

terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s Ratio variabel X;

Daerah yang terindikasi

autokorelasi spasial

Kabupaten Magetan (20), Kabupaten Tuban (23), dan

Kota Surabaya (37)

Daerah tidak

yang
terindikasi autokorelasi

spasial

Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Malang (7),

Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Tulungagung (4),
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Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Jember (9), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten
Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten
Probolinggo (13), Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten
Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten
Jombang (17), Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten
Madiun (19), Kabupaten Ngawi (21), Kabupaten
Bojonegoro (22), Kabupaten Lamongan (24), Kabupaten
Gresik (25), Kabupaten Bangkalan (26), Kabupaten
Sampang (27), Kabupaten Pamekasan (28), Kabupaten
Sumenep (29), Kota Kediri (30), Kota Malang (31),
Kota Blitar (32), Kota Probolinggo (33), Kota Pasuruan
(34), Kota Mojokerto (35), Kota Madiun (36), dan Kota

Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.5 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada
Kabupaten Magetan (20), Kabupaten Tuban (23) dan Kota Surabaya (37) dengan
nilai Local Geary’s Ratio masing-masing yakni 0,000198, 0,040266, dan
17,679078. Daerah tersebut terindikasi autokorelasi spasial karena memiliki nilai
p-value kurang dari 0,05. Nilai Local Geary’s Ratio di daerah yang terindikasi
autokorelasi spasial wilayah Kota Surabaya (37) dikategorikan High-High,
sedangkan Nilai Local Geary’s Ratio di daerah yang terindikasi autokorelasi
spasial wilayah Kabupaten Magetan (20) dan Kabupaten Tuban (23) Low-Low.
Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local Geary’s Ratio dapat dilihat

dilampiran 8.
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Gambar 4.3 Pemetaan daerah pada variabel AHS dengan Local Geary’s Ratio

Berdasarkan Gambar 4.3 pemetaan uji autokorelasi spasial Geary’s Ratio
secara lokal warna Ungu gelap menandakan bahwa daerah tersebut terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna ungu terang daerah tersebut tidak
terindikasi autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan
daerah yang tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.6 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s Ratio variabel X,

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Kediri (6), Kabupaten Malang (7),
autokorelasi spasial Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Banyuwangi (10),

Kabupaten Bojonegoro (22) dan Kota Surabaya (37)

Daerah yang tidak | Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
terindikasi autokorelasi | Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Tulungagung (4),

spasial Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Jember (9), Kabupaten

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



43

Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten
Probolinggo (13), Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten
Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten
Jombang (17), Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten
Madiun (19), Kabupaten Magetan (20), Kabupaten
Ngawi (21), Kabupaten Tuban (23), Kabupaten
Lamongan (24), Kabupaten Gresik (25), Kabupaten
Bangkalan (26), Kabupaten Sampang (27), Kabupaten
Pamekasan (28), Kabupaten Sumenep (29), Kota Kediri
(30), Kota Malang (31), Kota Blitar (32), Kota
Probolinggo (33), Kota Pasuruan (34), Kota Mojokerto

(35), Kota Madiun (36), dan Kota Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.6 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada
Kabupaten Kediri (6), Kabupaten Malang (7), Kabupaten Lumajang (8),
Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten Bojonegoro (22), Kota Pasuruan (34),
dan Kota Surabaya (37) dengan nilai Local Geary’s Ratio masing-masing yakni
5,154063, 2,889964, 0,516515, 0,071622, 0,461098, 4,767045, dan 0,300293.
Daerah yang terindikasi autokorlasi spasial karena memiliki nilai p-value kurang
dari 0,05. Nilai Local Geary’s Ratio di daerah yang terindikasi autokorelasi
spasial wilayah Kota Surabaya (37) tegolong High-High. Sedangkan Kabupaten
Lumajang (8), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten Bojonegoro (22)
dikategorikan Low-Low dan untuk Kabupaten Kediri (6) dan Kabupaten Malang
(7) dikategorikan Negative. Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local

Geary’s Ratio dapat dilihat dilampiran 8.
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Gambar 4.4 Pemetaan daerah pada variabel RRLS dengan Local Geary’s Ratio

Berdasarkan Gambar 4.4 pemetaan uji autokorelasi spasial Geary’s Ratio
secara lokal warna biru cerah menandakan bahwa daerah tersebut tidak terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna biru gelap daerah yang terindikasi
autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang

tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 4.7 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s Ratio variabel X5

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Trenggalek (3),
autokorelasi spasial Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9),
Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo (12),
Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten Jombang (17),
Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten Lamongan (24),

Kabupaten Gresik (25), Kota Kediri (30), Kota Pasuruan
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(34), dan Kota Surabaya (37)

Daerah yang tidak | Kabupaten Ponorogo (2), Kabupaten Tulungagung (4),
terindikasi autokorelasi | Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
spasial Malang (7), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten
Pasuruan (14), Kabupaten Sidoarjo (15), Kabupaten
Mojokerto (16), Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten
Madiun (19), Kabupaten Magetan (20), Kabupaten
Ngawi (21), Kabupaten Tuban (23), Kabupaten
Bangkalan (26), Kabupaten Sampang (27), Kabupaten
Pamekasan (28), Kabupaten Sumenep (29), Kota
Malang (31), Kota Blitar (32), Kota Probolinggo (33),
Kota Mojokerto (35), Kota Madiun (36), dan Kota Batu

(38)

Berdasarkan tabel 4.7 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada
Kabupaten/Kota tersebut yakni Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Trenggalek (3),
Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9), Kabupaten Bondowoso (11),
Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten Jombang
(17), Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten Lamongan (24), Kabupaten Gresik
(25), Kota Kediri (30), Kota Pasuruan (34), dan Kota Surabaya (37) dengan nilai
Local Geary’s Ratio masing-masing 0,005917, 0,054968, 0,214323, 0,138962,
0,267710, 0,184396, 0,268416, 0,40908, 0,204131, 0,271181, 0,593177,
1,729169, 5,680987, dan 0,418432. Daerah tersebut terindikasi autkorelasi spasial
karena memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. Nilai Local Geary’s Ratio di

daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada wilayah Kabupaten Jombang
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(17), Kabupaten Gresik (25), Kota Kediri (30), dan Kota Surabaya (37)
dikategorikan High-High. Sedangkan di daerah yang terindikasi autokorelasi
spasial pada wilayah Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Trenggalek (3),
Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9), Kabupaten Bondowoso (11),
Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten Bojonegoro
(22) dikategorikan Low-Low. dan juga Kabupaten Lamongan (24) dan Kota
Pasuruan (34) dikategorikan Negative. Output hasil pengujian autokorelasi spasial

Local Geary’s Ratio dapat dilihat dilampiran 8.

Gambar 4.5 Pemetaan daerah pada variabel TPT dengan Local Geary’s Ratio

Berdasarkan Gambar 4.5 pemetaan uji autokorelasi spasial Geary’s Ratio
secara lokal warna merah menandakan bahwa daerah tersebut terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna kuning daerah yang tidak terindikasi
autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang

tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut
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Tabel 4.8 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s Ratio variabel X,

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten Sidoarjo (15),
autokorelasi spasial Kabupaten Mojokerto (16), dan Kabupaten Jombang

(1)

Daerah yang tidak | Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
terindikasi autokorelasi | Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Tulungagung (4),
spasial Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Malang (7), Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten
Jember (9), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten
Bondowoso (11), Kabupaten Probolinggo (13),
Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten Nganjuk (18),
Kabupaten Madiun (19), Kabupaten Magetan (20),
Kabupaten Ngawi (21), Kabupaten Bojonegoro (22),
Kabupaten Tuban (23), Kabupaten Lamongan (24),
Kabupaten Gresik (25), Kabupaten Bangkalan (26),
Kabupaten Sampang (27), Kabupaten Pamekasan (28),
Kabupaten Sumenep (29), Kota Kediri (30), Kota
Malang (31), Kota Blitar (32), Kota Probolinggo (33),
Kota Pasuruan (34), Kota Mojokerto (35), Kota Madiun

(36), dan Kota Surabaya (37) dan Kota Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.8 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada
Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16),
dan Kabupaten Jombang (17) dengan nilai Local Geary’s Ratio masing-masing

0,940084, 0,176529, 0,234360, dan 0,728163. Daerah tersebut terindikasi
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autokorelasi spasial karena memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. Nilai Local
Geary’s Ratio di daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada wilayah
Kabupaten Situbondo (12) dikategorikan Low-Low. Sedangkan pada wilayah
Kabupaten Sidoarjo (15), dan Kabupaten Mojokerto (16), dan Kabupaten
Jombang (17) dikategorikan High-High. Output hasil pengujian autokorelasi

spasial Local Geary’s Ratio dapat dilihat dilampiran 8.
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Gambar 4.6 Pemetaan daerah pada variabel TPAK dengan Local Geary’s Ratio

Berdasarkan Gambar 4.6 pemetaan uji autokorelasi spasial Geary’s Ratio
secara lokal warna ungu gelap menandakan bahwa daerah tersebut terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna ungu cerah daerah yang tidak terindikasi
autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang

tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut
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Tabel 4.9 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s Ratio secara variabel X,

Daerah yang terindikasi

autokorelasi spasial

Kabupaten Ponorogo (2), Kabupaten Lumajang (8), dan

Kabupaten Sampang (27)

Daerah yang tidak
terindikasi autokorelasi

spasial

Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Trenggalek (3),
Kabupaten Tulungagung (4), Kabupaten Blitar (5),
Kabupaten Kediri (6), Kabupaten Malang (7),
Kabupaten Jember (9), Kabupaten Banyuwangi (10),
Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo (12),
Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten Pasuruan (14),
Kabupaten Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16),
dan Kabupaten Jombang (17) Kabupaten Nganjuk (18),
Kabupaten Madiun (19), Kabupaten Magetan (20),
Kabupaten Ngawi (21), Kabupaten Bojonegoro (22),
Kabupaten Tuban (23), Kabupaten Lamongan (24),
Kabupaten Gresik (25), Kabupaten Bangkalan (26),
Kabupaten Pamekasan (28), Kabupaten Sumenep (29),
Kota Kediri (30), Kota Malang (31), Kota Blitar (32),
Kota Probolinggo (33), Kota Pasuruan (34), Kota
Mojokerto (35), Kota Madiun (36), dan Kota Surabaya

(37) dan Kota Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.9 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial yaitu

Kabupaten Ponorogo (2), Kabupaten Lumajang (8), dan Kabupaten Sampang (27).

Daerah tersebut terindikasi autokorelasi spasial karena memiliki nilai p-value

kurang dari 0,05. Nilai Local Geary’s Ratio di Kabupaten Ponorogo (2) dan
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Kabupaten Sampang (27) dikategorikan Negative, sedangkan pada Kabupaten
Lumajang (8) dikategorikan Low-Low. Output hasil pengujian autokorelasi spasial

Local Geary’s Ratio dapat dilihat dilampiran 8.
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Gambar 4.7 Pemetaan daerah pada variabel IPM dengan Local Geary’s Ratio

Berdasarkan Gambar 4.7 pemetaan uji autokorelasi spasial Geary’s Ratio
secara lokal warna biru cerah menandakan bahwa daerah tersebut tidak terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna biru gelap daerah yang terindikasi
autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang

tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 4.10 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s Ratio variabel Xg

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9),
autokorelasi spasial Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Probolinggo

(13), Kabupaten Jombang (17), Kabupaten Nganjuk
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(18), Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten Lamongan
(24), Kabupaten Sampang (27), Kota Kediri (30), dan

Kota Surabaya (37)

Daerah
terindikasi

spasial

yang tidak

autokorelasi

Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
Kabupaten Trengoalek (3), Kabupaten Tulungagung (4),
Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Malang (7), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten
Situbondo (12), Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten
Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten
Madiun (19), Kabupaten Magetan (20), Kabupaten
Ngawi (21), Kabupaten Tuban (23), Kabupaten Gresik
(25), Kabupaten Bangkalan (26), Kabupaten Pamekasan
(28), Kabupaten Sumenep (29), Kota Malang (31), Kota
Blitar (32), Kota Probolinggo (33), Kota Pasuruan (34),
Kota Mojokerto (35), Kota Madiun (36), dan Kota Batu

(38)

Berdasarkan tabel 4.10 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada

Kabupaten /Kota tersebut yakni Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9),

Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten Jombang

(17), Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten

Lamongan (24), Kabupaten Sampang (27), Kota Kediri (30), dan Kota Surabaya

(37) dengan nilai Local Geary’s Ratio masing-masing 0,217555, 0,203182,

0,221783, 0,410053, 0,354907, 0,327898, 0,309487, 0,290545, 0,550178,

1,413797, dan 0,786979. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial karena
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memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. Nilai Local Geary’s Ratio di daerah yang
terindikasi autokorelasi spasial pada wilayah Kabupaten Jombang (17), Kabupaten
Nganjuk (18), Kabupaten Lamongan (24), Kota Kediri (30), dan Kota Surabaya
(37) dikategorikan High-High, Sedangkan nilai Local Geary’s Ratio di daerah
yang terindikasi autokorelasi spasial pada wilayah Kabupaten Lumajang (8),
Kabupaten Jember (9), Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Probolinggo (13),
Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten Sampang (27) dikategorikan Low-Low.
Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local Geary’s Ratio dapat dilihat

dilampiran 8.

4.2  Pengujian Autokorelasi Spasial data Kemiskinan dengan Moran’s I

4.2.1 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Global Moran’s I
Berikut ini hasil pendeteksian autokorelasi spasial data kemiskinan dengan
metode Moran’s I secara global yang berdasarkan rumus pada persamaan (2.22)

Sehingga didapatkan hasil dibawah ini:

Tabel 4.11 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Global Moran’s I

Variabel Nilai Moran’s I E(I) p-value a
X, 0,179858145 -0,027027027 0,006527 0,05
X, 0,10489516 -0,027027027 0,14910 0,05
X3 0,47243715 -0,027027027 0,43600 0,05
X4 0,16793133 -0,027027027 0,06089 0,05
Xs 0,15066586 -0,027027027 0,07917 0,05
X 0,46441950 -0,027027027 0,57390 0,05
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa pada data kemiskinan setelah

di uji autokorelasi dengan Moran'’s I yang bernilai autokorelasi spasial positif. Hal
ini dapat dilihat pada koefisien Moran’s I pada variabel X;, X,, X5, X4, X5, dan Xg
memiliki autokorelasi spasial positif yang berturut-turut bernilai 0,179858145,
0,10489516, 0,47243715, 0,16793133, 0,15066586, dan 0,46441950. Berdasarkan
tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada data kemiskinan setelah di uji autokorelasi
dengan Global Moran’s I menunjukkan bahwa secara signifikansi terdapat
autokorelasi spasial. Variabel yang terdapat autokorelasi spasial yaitu X, (PDRB).
Hal tersebut bisa dilihat bahwa nilai p-value kurang dari 0,05. Output hasil

pengujian autokorelasi spasial Global Moran s I dapat dilihat dilampiran 7.

4.2.2 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Moran’s I

Pengujian autokorelasi spasial secara lokal diperlukan untuk mengidentifikasi
apakah daerah yang berdekatan memiliki nilai yang sama atau berbeda pada setiap
wilayah di Jawa Timur. Pengujian lokal Moran’s I berdasarkan rumus pada
persamaan (2.28) dengan data yang digunakan untuk menguji autokorelasi spasial
secara lokal yakni X; adalah PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), X,
adalah AHS (Angka Harapan Sekolah), X; adalah RRLS (Rata-Rata Lama
Sekolah), X, adalah TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka), X. adalah TPAK
(Tingkat Pasrtisipasi Angkatan Kerja), X, adalah IPM atau (Indeks Pembangunan
Manusia) Sehingga hasil pengujian autokorelasi spasial dengan Moran’s [ secara

lokal yaitu
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Gambar 4.8 Pemetaan daerah pada variabel PDRB dengan Local Moran'’s I

Berdasarkan Gambar 4.8 pemetaan uji autokorelasi spasial Moran’s I secara
lokal warna kuning menandakan bahwa daerah tersebut tidak terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna merah daerah yang terindikasi autokorelasi
spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang tidak

terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.12 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Moran’s I variabel X,

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Sidoarjo (15),

autokorelasi spasial Kabupaten Gresik (25), dan Kota Surabaya (37)

Daerah yang tidak | Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
terindikasi autokorelasi | Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Malang (7),
spasial Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Tulungagung (4),
Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Jember (9), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten
Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten

Probolinggo (13), Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten
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Mojokerto (16), Kabupaten Jombang (17), Kabupaten
Nganjuk (18), Kabupaten Madiun (19), Kabupaten
Magetan (20), Kabupaten Ngawi (21), Kabupaten
Bojonegoro (22), Kabupaten Tuban (23), Kabupaten
Lamongan (24), Kabupaten Bangkalan (26), Kabupaten
Sampang (27), Kabupaten Pamekasan (28), Kabupaten
Sumenep (29), Kota Kediri (30), Kota Malang (31),
Kota Blitar (32), Kota Probolinggo (33), Kota Pasuruan
(34), Kota Mojokerto (35), Kota Madiun (36), dan Kota

Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.12 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada
Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Sidoarjo (15), Kabupaten Gresik (25), dan Kota
Surabaya (37) dengan nilai Local Moran’s I masing-masing yaitu 0,1530231,
2,5895296, 1,3128899. dan 5,9134885. Daerah yang terindikasi autokorelasi
spasial karena memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. Nilai Local Moran’s I di
daerah yang terindikasi autokorelasi spasial wilayah Kabupaten Sidoarjo (15),
Kabupaten Gresik (25), dan Kota Surabaya (37) dikategorikan High-High,
sedangkan Nilai Local Moran’s I di daerah yang terindikasi autokorelasi spasial
wilayah Kabupaten Blitar(5) dikategorikan Low-Low. Output hasil pengujian

autokorelasi spasial Local Moran’s I dapat dilihat dilampiran 9.
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Gambar 4.9 Pemetaan daerah pada variabel AHS dengan Local Moran’s I

Berdasarkan Gambar 4.9 pemetaan uji autokorelasi spasial Moran’s I secara
lokal warna Ungu gelap menandakan bahwa daerah tersebut terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna ungu terang daerah tersebut tidak
terindikasi autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan
daerah yang tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.13 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Moran’s I variabel X,

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Kediri (6), Kabupaten Lumajang (8),

autokorelasi spasial Kabupaten Bangkalan (26), dan Kota Pasuruan (34)

Daerah yang tidak | Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
terindikasi autokorelasi | Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Tulungagung (4),
spasial Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Malang (7), Kabupaten

Jember (9), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten
Probolinggo (13), Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten
Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten
Jombang (17), Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten
Madiun (19), Kabupaten Magetan (20), Kabupaten
Ngawi (21), Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten
Tuban (23), Kabupaten Lamongan (24), Kabupaten
Gresik (25), Kabupaten Sampang (27), Kabupaten
Pamekasan (28), Kabupaten Sumenep (29), Kota Kediri
(30), Kota Malang (31), Kota Blitar (32), Kota
Probolinggo (33), Kota Mojokerto (35), Kota Madiun

(36), Kota Surabaya (37), dan Kota Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.13 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada
Kabupaten Kediri (6), Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Bangkalan (26), dan
Kota Pasuruan (34) dengan nilai Local Moran’s I masing-masing yaitu -
0,4936007, 1,2914446, 2,0796457, dam -0,8858103. Daerah tersebut terindikasi
autokorelasi spasial karena memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. Nilai Local
Moran’s I di daerah yang terindikasi autokorelasi spasial wilayah Kabupaten
Lumajang (8), dan Kabupaten Bangkalan (26) tegolong Low-Low. Sedangkan
Kota Pasuruan (34) dikategorikan High-Low dan untuk Kabupaten Kediri (6)
dikategorikan Low-High. Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local

Moran’s I dapat dilihat dilampiran 9.
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Gambar 4.10 Pemetaan daerah pada variabel RRLS dengan Local Moran’s [

Berdasarkan Gambar 4.10 pemetaan uji autokorelasi spasial Moran’s I secara
lokal warna biru cerah menandakan bahwa daerah tersebut tidak terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna biru gelap daerah yang terindikasi
autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang

tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 4.14 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Moran’s I variabel X5

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9),
autokorelasi spasial Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten Bondowoso
(11), Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten Probolinggo
(13), Kabupaten Gresik (25), Kabupaten Bangkalan
(26), Kabupaten Pamekasan (28), Kota Pasuruan (34),

dan Kota Surabaya (37)

Daerah yang tidak | Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),

terindikasi autokorelasi | Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Tulungagung (4),

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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spasial Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Malang (7), Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten
Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten
Jombang (17), Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten
Madiun (19), Kabupaten Magetan (20), Kabupaten
Ngawi (21), Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten
Tuban (23),Kabupaten Lamongan (24), Kabupaten
Sampang (27), Kabupaten Sumenep (29), Kota Kediri
(30), Kota Malang (31), Kota Blitar (32), Kota
Probolinggo (33), Kota Mojokerto (35), Kota Madiun

(36), dan Kota Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.14 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada
Kabupaten/Kota tersebut yakni Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9),
Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo
(12), Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten Gresik (25), Kabupaten Bangkalan
(26), Kabupaten Pamekasan (28), Kota Pasuruan (34), dan Kota Surabaya (37)
dengan nilai Local Moran’s I masing-masing yaitu 0,7924276, 0,8045627,
0,2944639, 1,0107573, 0,8326589, 0,9299912, 0,7497882, 0,9643383, 1,4161191,
-1,3399955, dan 2,0924852. Daerah tersebut terindikasi autokorelasi spasial
karena memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. Nilai Local Moran’s I di daerah
yang terindikasi autokorelasi spasial pada wilayah Kabupaten Gresik (25) dan
Kota Surabaya (37) dikategorikan High-High. Sedangkan di daerah yang
terindikasi autokorelasi spasial pada wilayah Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten

Jember (9), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten
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Situbondo (12), Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten Bangkalan (26),
Kabupaten Pamekasan (28),Dikategorikan Low-Low. dan juga Kota Pasuruan (34)
dikategorikan High-Low. Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local

Moran’s I dapat dilihat dilampiran 9.
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Gambar 4.11 Pemetaan daerah pada variabel TPT dengan Local Moran’s 1
Berdasarkan Gambar 4.11 pemetaan uji autokorelasi spasial Moran’s I secara
lokal warna merah menandakan bahwa daerah tersebut terindikasi autokorelasi
spasial, sedangkan warna kuning daerah yang tidak terindikasi autokorelasi
spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang tidak
terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.15 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Moran’s I variabel X,

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Ponorogo (2), Kabupaten Trenggalek (3),
autokorelasi spasial Kabupaten Malang (7), Kabupaten Sidoarjo (15),
Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten Gresik (25), dan

Kabupaten Pamekasan (28)
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Daerah
terindikasi

spasial

yang tidak

autokorelasi

Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Tulungagung (4),
Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Lumajang (8), Kabupaten Jember (9), Kabupaten
Banyuwangi  (10), Kabupaten Situbondo (12),
Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Probolinggo
(13), Kabupaten Pasuruan (14), Kabupaten Jombang
(17) Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten Madiun (19),
Kabupaten Magetan (20), Kabupaten Ngawi (21),
Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten Tuban (23),
Kabupaten Lamongan (24), Kabupaten Bangkalan (26),
Kabupaten Sampang (27), Kabupaten Sumenep (29),
Kota Kediri (30), Kota Malang (31), Kota Blitar (32),
Kota Probolinggo (33), Kota Pasuruan (34), Kota
Mojokerto (35), Kota Madiun (36), dan Kota Surabaya

(37) dan Kota Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.15 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada

Kabupaten Ponorogo (2), Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Malang (7),

Kabupaten Sidoarjo (15), Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten Gresik (25), dan

Kabupaten Pamekasan (28) dengan nilai Local Moran’s I masing-masing yaitu

0,0014934, 0,2442425, 0,3569055, 0,9598133, 0,5900479, 0,5699507, dan -

0,1378247. Daerah tersebut terindikasi autokorelasi spasial karena memiliki nilai

p-value kurang dari 0,05. Nilai Local Moran’s I di daerah yang terindikasi

autokorelasi spasial pada wilayah Kabupaten Malang (7), Kabupaten Sidoarjo

(15), Kabupaten Mojokerto (16), dan Kabupaten Gresik (25) dikategorikan High-
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High. Untuk Kabupaten Ponorogo (2), dan Kabupaten Trenggalek (3)
dikategorikan Low-Low. Sedangkan pada wilayah Kabupaten Pamekasan (28)
dikategorikan High-Low. Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local

Moran’s I dapat dilihat dilampiran 9.
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Gambar 4.12 Pemetaan daerah pada variabel TPAK dengan Local Moran’s I

Berdasarkan Gambar 4.12 pemetaan uji autokorelasi spasial Moran’s I secara
lokal warna ungu gelap menandakan bahwa daerah tersebut terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna ungu cerah daerah yang tidak terindikasi
autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang

tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut



Tabel 4.16 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Moran’s I secara variabel X5
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Daerah yang

terindikasi

autokorelasi spasial

Kabupaten Pasuruan (14), dan Kabupaten Bojonegoro

(22)

Daerah yang tidak

terindikasi

spasial

autokorelasi

Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Tulungagung (4),
Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Malang (7), Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten
Jember (9), Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten
Bondowoso (11), Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten
Probolinggo (13), Kabupaten Sidoarjo (15), Kabupaten
Mojokerto  (16), dan Kabupaten Jombang (17)
Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten Madiun (19),
Kabupaten Magetan (20), Kabupaten Ngawi (21),
Kabupaten Tuban (23), Kabupaten Lamongan (24),
Kabupaten Gresik (25), Kabupaten Bangkalan (26),
Kabupaten Sampang (27), Kabupaten Pamekasan (28),
Kabupaten Sumenep (29), Kota Kediri (30), Kota
Malang (31), Kota Blitar (32), Kota Probolinggo (33),
Kota Pasuruan (34), Kota Mojokerto (35), Kota Madiun

(36), dan Kota Surabaya (37) dan Kota Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.16 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial yaitu

Kabupaten Pasuruan (14), dan Kabupaten Bojonegoro (22) dengan nilai Local

Moran’s I masing-masing yaitu 0,4509269, dan -0,1482088. Daerah tersebut

terindikasi autokorelasi spasial karena memiliki nilai p-value kurang dari 0,05.
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Nilai Local Moran’s I di Kabupaten Pasuruan (14) dikategorikan kuadran IlI
yakni Low-Low sedangkan, Kabupaten Bojonegoro (22) dikategorikan dikuadran
IV yakni High-Low. Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local Moran'’s I

dapat dilihat dilampiran 9.
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Gambar 4.13 Pemetaan daerah pada variabel IPM dengan Local Moran’s 1

Berdasarkan Gambar 4.13 pemetaan uji autokorelasi spasial Moran’s I secara
lokal warna biru cerah menandakan bahwa daerah tersebut tidak terindikasi
autokorelasi spasial, sedangkan warna biru gelap daerah yang terindikasi
autokorelasi spasial. Daerah yang terindikasi autokorelasi spasial dan daerah yang

tidak terindikasi autokorelasi spasial disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut

Tabel 4.17 Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Moran’s I variabel X¢

Daerah yang terindikasi | Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9),

autokorelasi spasial Kabupaten Banyuwangi (10), Kabupaten Bondowoso
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(11), Kabupaten Probolinggo (13), Kabupaten
Mojokerto (16), Kabupaten Gresik (25), Kabupaten
Bangkalan (26), Kabupaten Sampang (27), Kabupaten

Pamekasan (28), dan Kota Surabaya (37)

Daerah
terindikasi

spasial

yang tidak

autokorelasi

Kabupaten Pacitan (1), Kabupaten Ponorogo (2),
Kabupaten Trenggalek (3), Kabupaten Tulungagung (4),
Kabupaten Blitar (5), Kabupaten Kediri (6), Kabupaten
Malang (7), Kabupaten Situbondo (12), Kabupaten
Pasuruan (14), Kabupaten Sidoarjo (15), Kabupaten
Jombang (17), Kabupaten Nganjuk (18), Kabupaten
Madiun (19), Kabupaten Magetan (20), Kabupaten
Ngawi (21), Kabupaten Bojonegoro (22), Kabupaten
Tuban (23), Kabupaten Lamongan (24), Kabupaten
Sumenep (29), Kota Kediri (30), Kota Malang (31),
Kota Blitar (32), Kota Probolinggo (33), Kota Pasuruan
(34), Kota Mojokerto (35), Kota Madiun (36), dan Kota

Batu (38)

Berdasarkan tabel 4.17 daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada

Kabupaten /Kota tersebut Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9),

Kabupaten Banyuwangi

Probolinggo (13), Kabupaten Mojokerto (16), Kabupaten Gresik (25), Kabupaten

(10), Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten

Bangkalan (26), Kabupaten Sampang (27), Kabupaten Pamekasan (28), dan Kota

Surabaya (37) dengan nilai Local Moran’s I masing-masing yaitu 0,9221969,

0,8838664, 0,1317373, 0,8359289, 0,8501326, 0,1935937, 0,8677342, 2,9814814,
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2,4945717, 1,5870023 dan 2,4368060. Daerah tersebut terindikasi autokorelasi
spasial karena memiliki nilai p-value kurang dari 0,05. Nilai Local Moran’s I di
daerah yang terindikasi autokorelasi spasial pada wilayah Kabupaten Mojokerto
(16), Kabupaten Gresik (25), dan Kota Surabaya (37) dikategorikan High-High,
Sedangkan nilai Local Moran’s I di daerah yang terindikasi autokorelasi spasial
pada wilayah Kabupaten Lumajang (8), Kabupaten Jember (9), Kabupaten
Banyuwangi (10), Kabupaten Bondowoso (11), Kabupaten Probolinggo (13),
Kabupaten Bangkalan (26), Kabupaten Sampang (27), dan Kabupaten Pamekasan
(28), dikategorikan Low-Low. Output hasil pengujian autokorelasi spasial Local

Moran’s I dapat dilihat dilampiran 9.

4.3  Perbandingan Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Geary’s Ratio,
Moran’s I dan Model Regresi Spasial Error

4.3.1 Perbandingan Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Geary’s Ratio
dan Moran’s 1

Hasil analisis menggunakan Moran'’s I dan Geary’s Ratio yakni sebagai berikut :

Tabel 4.18 Perbandingan Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Geary’s Ratio dan

Moran’s 1
Nilai perhitungan dan p- Geary’s Ratio Morans’s 1
value

Nilai Perhitungan (X;) 0,65350070 0,179858145
p-value (X;) 0,1335 0,006527
Nilai Perhitungan (X,) 0,90029169 0,10489516
p-value (X,) 0,2545 0,14910
Nilai Perhitungan (X3) 0,46409587 0,47243715
p-value (X3) 0,0001389 0,43600
Nilai Perhitungan (X,) 0,68381909 0,16793133




67

p-value (X,) 0,02153 0,06089
Nilai Perhitungan (Xs) 0,79715729 0,15066586
p-value (Xs) 0,09745 0,07917
Nilai Perhitungan (Xg) 0,4686030 0,46441950
p-value (X,) 0,0001437 0,5370

Berdasarkan tabel diatas pengujian dengan Geary’s Ratio dan Moran’s 1
didapatkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% dalam kasus kemiskinan di Jawa
Timur tahun 2017. Nilai perhitungan Geary’s Ratio pada variabel X,
X,, X3, X4, X5, dan X memiliki autokorelasi spasial positif dengan rentang nilai 0
sampai dengan 1, sehingga lokasi yang berdekatan mempunyai nilai yang mirip
dan kasus kemiskinan di Jawa Timur cenderung berkelompok. Berkelompok
maksudnya antar wilayah satu dengan wilayah lain berkelompok dengan nilai

jumlah kemiskinan yang hampir sama.

Nilai perhitungan Moran’s I pada variabel X;, X,, X3, X4, X5, dan X¢
memiliki autokorelasi spasial positif dengan nilai I > E (1), sehingga lokasi yang
berdekatan mempunyai nilai yang mirip dan kasus kemiskinan di Jawa Timur
cenderung berkelompok. Berkelompok maksudnya antar wilayah satu dengan

wilayah lain berkelompok dengan nilai jumlah kemiskinan yang hampir sama.

Meskipun mempunyai kesimpulan yang sama yaitu terdapat autokorelasi
spasial dengan tingkat signifikansi yang sama yaitu sebesar 5%. Tetapi dapat
dilihat bahwa variabel yang siginifikan dengan metode Geary’s Ratio yakni
variabel X;, X,, dan Xy sehingga metode Geary’s Ratio dapat meningkatkan

presisi dari semula metode OLS variabel yang signifikan hanya satu menjadi 3
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variabel yang signifikan dan metode Moran’s I dengan variabel yang signifikan
yaitu X;. Sehingga metode Moran’s I tidak dapat meningkatkan presisi dari
semula metode OLS variabel yang signifikan hanya satu variabel yang signifikan.
Sehingga dapat dikatakan metode Geary’s Ratio merupakan metode yang baik
untuk pengujian autokorelasi spasial pada kasus kemiskinan di Jawa Timur tahun

2017.

4.3.2 Model Regresi Spasial Error

Model regresi spasial error yang didapatkan berdasarkan variabel terikat
yakni variabel y; merupakan jumlah data kemiskinan di Provinsi Jawa Timur
dimana i yaitu unit observasi masing-masing wilayah di Jawa Timur yang
mengandung efek spasial dengan faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu PDRB
atau Produk Domestik Regional Bruto ( X;), AHS atau Angka Harapan Sekolah
(X,), RRLS atau Rata-Rata Lama Sekolah (X3), TPT atau Tingkat Pengangguran
Terbuka (X,), TPAK atau Tingkat Pasrtisipasi Angkatan Kerja (X5) dan IPM atau
Indeks Pembangunan Manusia (Xg). Dengan bantuan software Geoda maka
didapatkan model regresi spasial error yang ditunjukkan dalam bentuk tabel
berikut ini :

Tabel 4.19 Nilai Parameter Model Regresi Spasial Error

Variable Coefficient Std.Error z-value p-value a
CONSTANT 802,01 235,117 3,41111 0,00065 0,05
PDRB2017 8,35459 1,61786 5,16396 0,00000 0,05
AHS2017 1,99716 11,6531 0,171384 0,86392 0,05
RRLS2017 -10,8732 14,1379 -0,769085 0,44184 0,05
TPT2017 19,08 6,18374 3,0855 0,00203 | 0,05
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TPAK2017 -1,16501 1,57732 -0,738603 0,46015 | 0,05
IPM2017 -9,02661 4,83679 -1,86624 0,06201 | 0,05
LAMBDA -0,486435 0,171195 -2,84141 0,00449 | 0,05

Berdasarkan Tabel 4.4 maka didapatkan model regresi spasial error sebagai

berikut :

y, =802,01+8,354598X, +1,99716 X, —10,8732X, +19,08X,
-1,16501X, —9,02661X , —0,486435 Zn: WU, +&
J=Lij

Berdasarkan Tabel 4.4 Koefisien PDRB 2017 bertanda positif yang
menggambarkan bahwa apabila harga produk domestik regional bruto di suatu
kabupaten/kota maka dapat meningkatkan tingkat kemiskinan di Jawa Timur.
Koefisien AHS 2017 bertanda positif yang artinya setiap kenaikan angka harapan
sekolah di suatu kabupaten/kota maka dapat meningkatkan tingkat kemiskinan di
Jawa Timur. Koefisien RRL S2017 bertanda negatif yang artinya setiap kenaikan
rata-rata lama sekolah di suatu kabupaten/kota maka dapat menurunkan tingkat
kemiskinan di Jawa Timur. Koefisien TPT 2017 bertanda positif yang artinya
setiap kenaikan tingkat pengangguran terbuka di suatu kabupaten/kota maka dapat
meningkatkan angka kemiskinan di Jawa Timur. Karena semakin kecil angka
pengangguran amak semakin kecil pula tingkat kemiskinan. Koefisien TPAK
2017 bertanda negatif yang artinya setiap kenaikan tingkat pasrtisipasi angkatan
kerja di suatu kabupaten/kota maka dapat menurunkan tingkat kemiskinan di Jawa
Timur. Koefisien IPM 2017 bertanda negatif yang artinya setiap kenaikan indeks
pembangunan manusia di suatu kabupaten/kota maka dapat menurunkan tingkat

kemiskinan di Jawa Timur. Output Regresi Spasial dapat dilihat di lampiran 2.
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4.4 Pentingnya Menghindari Sifat Kekufuran

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa ciri- ciri orang yang
memiliki sifat kufur pada surah Al-Bagarah ayat 152 , dan Al-Isra’ ayat 26. Pada
ayat tersebut kita sebagai umat manusia wajib mensyukuri nikmat dari Allah SWT
dan juga kita tidak boleh menghambur-hamburkan uang agar kita senantiasa
bukan merupakan cir-ciri orang yang mempunyai sifat kekufuran, meskipun kita
berada dalam kemiskinan tetapi kita wajib beryukur kepada Allah SWT tanpa
mengeluh pada keadaan.

Allah SWT melarang umatnya yang mempunyai sifat kufur atau
mengingkari nikmat yang diberikan Allah SWT. Salah satu cara menghindari

sifat kufur yaitu hindari ingkar janji kepada siapapun, sebagaimana firman-Nya :
Voiis 58 3G &) wialy 159305 0351 Al = et o Dy ) gt J6 15585 ¥

“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji. Sesungguhnya janji itu
pasti diminta pertanggungan jawaban” (4/-Isra’: 34)

Selain menghindari ingkar janji seperti ayat diatas, untuk menghindari
sifat kufur yaitu menghindari dusta dan khianat. Karena perbuatan tersebut adalah
perbuatan yang tidak disukai oleh Allah SWT. Bersyukur atas nikmat yang
diberikan Allah SWT juga merupakan salah satu menghindari sifat kufur. Nikmat
yang Allah SWT berikan kepada kita sangatlah banyak. Tidak ada seorangpun

yang mampu menghitungnya. Sebagaimana Firman-Nya :

2
&

)
TR AP LA TP PPN SIPL SR TP AP AP G TT
095 adb Sl 130 &5 At fed A6k e 0S5 3
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“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya),
dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nya lah kamu meminta
pertolongan” (An-Nahl: 53)

Namun seringkali kita kurang menyadari akan nimat yang telah kita terima
tersebut. Sehingga tentu saja membuat kita lupa mensyukurinya. Padahal seorang

muslim wajib yang ia peroleh. Sebagaimana Firman-Nya ;
0955 Wy J 1935g (53T Jg)s50

“Ingatlah kepada-Ku, Aku juga akan ingat kepada kalian. Dan bersyukurlah
kepada-Ku, janganlah kalian kufur ” (41-Bagarah: 152)

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada kita untuk beryukur atas
nikmat yang telah Allah berikan dan melarang kita berbuat kufur. Bahkan Allah
mengancam orang-orang yang berbuat kufur dengan adzab yang pedih yakni

mengambil semua nikmat yang Allah SWT berikan.

Orang-orang miskin harus selalu hati-hati atau waspada terhadap
kemiskinannya. Hal ini disebabkan keadaannya yang serba kekurangan dapat
menggodanya untuk kemaksiatan yang bergunan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Namun bagi orang-orang miskin yang memang bisa sabar dan
bersyukur, mereka boleh memilih hidup miskin atau sederhana dengan tetap
melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Mereka harus tetap bisa hidup mandiri
tanpa menjadi beban orang lain. Oleh karena itu kemiskinan dapat mendekatkan
kita pada perilakuka kekufuran, baik kufur dalam arti murtad ataupun

mengingkari larangan Allah SWT.
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Menghindari perilaku kekufuran itu dengan meningkatkan etos kerja,

selalu berdoa kepada Allah SWT untuk meminta rezeki yang halal dan cukup.
Padahal dalam Al-Quran, Allah SWT telah menjamin rezeki setiap umat manusia
di muka bumi. Kewajiban setiap individu adalah berusaha mencarinya dan keluar
dari kerongkongan kemiskinan sesuai dengan surah Al-Dzariyat ayat 58. Maka
tidak heran jika Rasullullah pernah berdo’a sebagaimana yang terekam dalam
salah satu hadisnya. “ Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari kekufuran dan
kefakiran”. Nabi Muhammad SAW mengucapkan doa tersebut verarti
mewajibkan setiap individu untuk keluar dari kemiskinan. Kemiskinan itu sama
celanya dengan kekufuran, dan karena setiap individu harus memerangi

kekufuran, berarti juga harus memerangi kemiskinan.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pembahasan diatas adalah:

Pengujian autokorelasi spasial pada data kemiskinan di Jawa Timur tahun
2017 dengan Geary’s Ratio diperoleh nilai Geary’s Ratio berturut-turut
sebesar 0,65350070, 0,90029169, 0,46409587, 0,68381909, 0,79715729, dan
0,4686030. Nilai Geary’s Ratio tersebut dikategorikan autokorelasi positif ,
dan setelah di uji autokorelasi dengan Global Geary’s Ratio menunjukkan
bahwa secara signifikansi terdapat 3 variabel yang terdapat signifikan yaitu
X3(RRLS), X,(TPT), dan X,(IPM) karena nilai p-value kurang dari 0,05.
Pengujian autokorelasi spasial pada data kemiskinan di Jawa Timur tahun
2017 dengan Moran’s I yang bernilai autokorelasi spasial positif. Hal ini
dapat dilihat pada koefisien Moran’s I pada variabel X;, X,, X3, X,, X5, dan
X, memiliki autokorelasi spasial positif yang berturut-turut bernilai
0,179858145, 0,10489516, 0,47243715, 0,16793133, 0,15066586, dan
0,46441950. Setelah di wuji autokorelasi dengan Global Moran’s I
menunjukkan bahwa secara signifikansi terdapat variabel yang terdapat
signifikan yaitu X, (RRLS) karena nilai p-value kurang dari 0,05.
Menggunakan p-value sebagai dasar penentuan uji terbaik dari pengujian
autokorelasi spasial dengan Geary’s Ratio dan Moran’s I dapat disimpulkan
bahwa metode Geary’s Ratio terbaik daripada metode Moran’s I pada kasus

kemiskinan di Jawa Timur tahun 2017.
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5.2  Saran
Penelitian ini diharapkan pembaca untuk menambahkan beberapa faktor
yang mempengaruhi variabel penelitian guna pengembangan agar lebih
representatif.. Peneliti juga menyarankan agar menggunakan metode lain sebagai

perbandingan dalam pengujian autokorelasi spasial.
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Lampiran 1: Variabel Penelitian

No. Kab/Kota Y X, X, X3 Xy, | X5 X,
1 | Kab.Pacitan 85,26 | 0,68 | 12,41 | 7,02 | 0,85 | 79,48 | 66,51
2 | Kab.Ponorogo 99,03 | 0,87 | 13,70 | 7,01 | 3,76 | 72,61 | 69,26
3 | Kab.Trenggalek 89,77 | 0,79 | 12,10 | 7,20 | 3,48 | 71,27 | 68,10
4 | Kab.Tulungagung | 82,80 | 1,66 | 13,04 | 7,82 | 2,27 | 67,15 | 71,24
5 | Kab.Blitar 112,93 | 155 | 12,43 | 7,26 | 2,99 | 71,05 | 69,33
6 | Kab.Kediri 191,08 | 1,76 | 12,86 | 7,65 | 3,18 | 71,19 | 70,47
7 | Kab.Malang 283,96 | 4,38 | 12,56 | 7,17 | 4,60 | 66,28 | 68,47
8 | Kab.Lumajang 112,65 | 1,41 | 11,78 | 6,20 | 2,91 | 63,78 | 64,23
9 | Kab.Jember 266,90 | 3,31 | 12,79 | 6,06 | 5,16 | 66,68 | 64,96
10 | Kab.Banyuwangi | 138,54 | 3,55 | 12,68 | 7,11 | 3,07 | 72,87 | 69,64
11 | Kab.Bondowoso | 111,66 | 0,84 | 12,94 | 555 | 2,09 | 73,30 | 64,75
12 | Kab.Situbondo 82,23 | 0,86 | 13,00 | 6,03 | 1,49 | 71,10 | 65,68
13 | Kab.Probolinggo | 236,72 | 1,47 | 12,06 | 5,68 | 2,89 | 66,59 | 64,28
14 | Kab.Pasuruan 165,64 | 6,13 | 12,05 | 6,82 | 4,97 | 66,61 | 66,69
15 | Kab.Sidoarjo 135,42 | 8,55 | 14,34 | 10,23 | 4,97 | 64,54 | 78,70
16 | Kab.Mojokerto 111,79 | 3,48 | 12,52 | 8,15 | 5,00 | 73,23 | 72,36
17 | Kab.Jombang 131,16 | 1,72 | 12,70 | 8,06 | 5,14 | 69,39 | 70,88
18 | Kab.Nganjuk 125,52 | 1,12 | 12,83 | 7,38 | 3,23 | 61,98 | 70,69
19 | Kab.Madiun 83,43 | 0,81 | 13,12 | 7,30 | 3,19 | 64,85 | 70,27
20 | Kab.Magetan 65,87 | 0,80 | 13,72 | 7,94 | 3,80 | 77,41 | 72,60
21 | Kab.Ngawi 123,76 | 0,87 | 12,67 | 6,66 | 5,76 | 66,15 | 69,27
22 | Kab.Bojonegoro | 178,25 | 3,19 | 12,34 | 6,71 | 3,64 | 70,51 | 67,28
23 | Kab.Tuban 196,10 | 2,77 | 12,18 | 6,48 | 3,39 | 71,71 | 66,77
24 | Kab.Lamongan 171,38 | 1,69 | 13,45 | 7,54 | 4,12 | 68,65 | 71,11
25 | Kab.Gresik 164,08 | 5,82 | 13,70 | 8,95 | 4,54 | 68,04 | 74,84
26 | Kab.Bangkalan 206,53 | 1,06 | 11,57 | 5,14 | 4,48 | 68,07 | 62,30
27 | Kab.Sampang 225,13 | 0,87 | 11,38 | 4,12 | 2,48 | 69,04 | 59,90
28 | Kab.Pamekasan 137,77 | 0,82 | 13,61 | 6,25 | 3,91 | 71,08 | 64,93
29 | Kab.Sumenep 211,92 | 1,50 | 12,74 | 522 | 1,83 | 73,21 | 64,28
30 | Kota Kediri 24,07 | 570 | 14,95 | 9,90 | 4,68 | 65,29 | 77,13
31 | Kota Blitar 11,22 | 0,28 | 14,01 | 9,89 | 3,76 | 71,90 | 71,10
32 | Kota Malang 35,89 | 3,06 | 15,39 | 10,15 | 7,22 | 64,77 | 80,65
33 | Kota Probolinggo | 18,23 | 0,48 | 13,55 | 8,48 | 3,42 | 67,45 | 72,09
34 | Kota Pasuruan 14,85 | 0,35 | 13,58 | 9,09 | 4,64 | 67,14 | 74,39
35 | Kota Mojokerto 728 | 0291|1381 | 998 | 3,61 | 68,65 | 76,77
36 | Kota Madiun 8,70 | 0,60 | 14,20 | 11,10 | 4,26 | 67,76 | 80,13
37 | Kota Surabaya 154,71 | 24,30 | 14,41 | 10,45 | 5,98 | 66,36 | 81,07
38 | Kota Batu 8,77 | 0,70 | 14,03 | 8,46 | 2,26 | 73,35 | 74,26




Lampiran 2: Output dari Model Regresi Linier, Regresi Spasial, dan
Korelasi

1. Qutput program uji asumsi klasik dan pendugaan parameter untuk model
regresi linier

REGRESSION

SUMMARY OF OUTPUT: ORDINARY LEAST SQUARES ESTIMATION

Data set : Jjatim

Dependent Variable : kemiskinan Number of Observations: 38

Mean dependent var : 121.342 Number of Variables : 7

S.D. dependent var : 74.1707 Degrees of Freedom : 31

R-squared 9 0.688328 F-statistic J 11.4106

Adjusted R-squared : 0.628005 Prob (F-statistic) :1.02609%9e-006

Sum squared residual: 65154.7 Log likelihood : -8 . 411

Sigma-square : 2101.77 Akaike info criterion : 404.823

S.E. of regression : 45.845 Schwarz criterion : 416.286

Sigma-square ML 3 1714.6

S.E of regression ML: 41.4077

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Probability

CONSTANT 814.134 2AVE 2.74088 0.01008
PDRB2017 7.76206 2 ARSI 218 3.54237 0.00128
AHS2017 -15.0748 MTWE 7243 -0.983718 0.33287
RRLS2017 —146 .'8 9777 16.3941 -1.03072 0.31065
TPT2017 15.6011 7.78758 2.00333 0.05395
TPAK2017 -0.853357 2.15149 -0.396636 0.69435
IPM2017 -5.50454 PN SYE -0.95107 0.34893

REGRESSION DIAGNOSTICS

MULTICOLLINEARITY CONDITION NUMBER 164.610442

TEST ON NORMALITY OF ERRORS

TEST DF VALUE PROB
Jarque-Bera 2 3.1561 0.20638

DIAGNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS

TEST DF VALUE PROB
Breusch-Pagan test 6 4.2244 0.64634
Koenker-Bassett test 6 4.6973 0.58318
SPECIFICATION ROBUST TEST

TEST DF VALUE PROB
White 27 27.1834 0.45393

DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE
FOR WEIGHT MATRIX : jatim
(row-standardized weights)

TEST MI/DF VALUE PROB

Moran's I (error) -0.2804 -1.7716 0.07647
Lagrange Multiplier (lag) 1 6.5529 0.01047
Robust LM (lag) 1 2.6653 0.10256
Lagrange Multiplier (error) 1 4.0370 0.04451
Robust LM (error) 1 0.1494 0.69914
Lagrange Multiplier (SARMA) 2 6.7022 0.03505
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COEFFICIENTS VARIANCE MATRIX

CONSTANT
88228.8597
116.861712
-563.88468
3848.81372
-332.01008
-320.39340
-1233.5377

TPAK2017
-320.39340
0.537411
-0.646661
-1.288739
7.197780
4.628893
-0.163787
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w
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PDRB2017

74 116.861712

4.801384

5 3.965505
0 7.171426
4 -3.658311
0 0.537411
24 -3.686591

IPM2017

0 -1233.537724

-3.686591
-34.984147
=2 . 174787
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Lanjutan lampiran 2

2. Output program pendugaan parameter untuk model regresi spasial

SUMMARY OF OUTPUT:

SPATIAL ERROR MODEL -

MAXIMUM LIKELIHOOD ESTIMATION

Data set Jjatim
Spatial Weight jatim
Dependent Variable kemiskinan Number of Observations: 38
Mean dependent var 121.342105 Number of Variables : 7
S.D. dependent var 74.170701 Degrees of Freedom : 31
Lag coeff. (Lambda) : -0.486435
R-squared 0.750164 R-squared (BUSE) -
Sg. Correlation - Log likelihood -192.470019
Sigma-square : 1374.42 Akaike info criterion : 398.94
S.E of regression : 37.0732 Schwarz criterion % 410.403
Variable Coefficient Std.Error z-value Probability
CONSTANT 802.01 2886117 3 LI 0.00065
PDRB2017 8.35459 1.61786 5, LGEE)E 0.00000
AHS 1.99716 11.6531 0.171384 0.86392
RRLS 10981/ 32 14.1379 -0.769085 0.44184
TPT2017 18 03 6.18374 3.0855 0.00203
TPAK2017 -1.16501 il .57 782 -0.738603 0.46015
IPM2017 -9.02661 4.83679 -1.86624 0.06201
LAMBDA -0.486435 0.171195 -2.84141 0.00449
REGRESSION DIAGNOSTICS
DIAGNOSTICS FOR HETEROSKEDASTICITY
RANDOM COEFFICIENTS
TEST DF VALUE PROB
Breusch-Pagan test 6 2.5536 0.86242
DIAGNOSTICS FOR SPATIAL DEPENDENCE
SPATIAL ERROR DEPENDENCE FOR WEIGHT MATRIX : jatim
TEST DE VALUE PROB
Likelihood Ratio Test 1 5.8828 0.01529
COEFFICIENTS VARIANCE MATRIX
CONSTANT PDRB2017 AHS RRLS TPT2017

55279.924215 55.583276 -320.392860 2722.960172 -115.514826
55.583276 2.617486 0.229248 2.707952 -2.384203
-320.392860 0.229248 135.795759 13.867566 11.527184
2722.960172 2.707952 13.867566 199.879840 8.511802
-115.514826 -2.384203 11.527184 8.511802 38.238614
-176.390833 0.342269 =0 o 1 2S5 -0.976797 4.092859
-841.213786 -1.435159 -22.696026 -62.375912 -7.429781
0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000

TPAK2017 IPM2017 LAMBDA
-176.390833 -841.213786 0.000000

0.342269 -1.435159 0.000000
-0.121105 -22.696026 0.000000
-0.976797 -62.375912 0.000000

4.092859 -7.429781 0.000000

2.487932 -0.050079 0.000000
-0.050079 23.394537 0.000000

0.000000 0.000000 0.029308
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Lanjutan lampiran 2

3. Output program nilai korelasi data kemiskinan

Correlations

Ys X1
Pearson Correlation 1 252
Y Sig. (2-tailed) ,020
N 38 38
Pearson Correlation ,252 i
X1 Sig. (2-tailed) ,020
N 38 38
Correlations
Y X2
Pearson Correlation 1 ,592
Y Sig. (2-tailed) ,000
N 38 38
Pearson Correlation ,592 1
X2 Sig. (2-tailed) ,000
N 38 38
Correlations
Y X3
Pearson Correlation 1 ,628
Y Sig. (2-tailed) ,000
N 38 38
Pearson Correlation ,628 1
X3 Sig. (2-tailed) ,000
N 38 38




Correlations

X4
Pearson Correlation 1 ,290
Y Sig. (2-tailed) ,003
N 38 38
Pearson Correlation ,290 1
X4 Sig. (2-tailed) ,003
N 38 38
Correlations
X5
Pearson Correlation 1 ,397
Y Sig. (2-tailed) ,005
N 38 38
Pearson Correlation ,397 1
X5 Sig. (2-tailed) ,005
N 38 38
Correlations
X6
Pearson Correlation 1 ,603
Y Sig. (2-tailed) ,000
N 38 38
Pearson Correlation ,603 1
X6 Sig. (2-tailed) ,000
N 38 38
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Lampiran 3 Matriks Pembobot yang sudah terstandar
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Lampiran 4: Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Global Geary’s Ratio di
Software R

data <- read.table("D://Kuliah//SKRIPSI Semester
8//SKRIPSIKU//bismillah sempro//fixx juli//dataa.txt",head=TRUE)

data
summary(data)

pembobot <- as.matrix(read.table("D://Kuliah/SKRIPSI Semester
8//SKRIPSIKU//bismillah sempro//fixx juli//pembobot.txt",head=FALSE))

library(spdep)
attach(data)
sw <- mat2listw(pembobot)

SwW

### global ###

geary.test(X1,listw=sw)
geary.test(X2,listw=sw)
geary.test(X3, listw=sw)
geary.test(X4,listw=sw)
geary.test(X5,listw=sw)

geary.test(X6, listw=sw)




Lampiran 5: Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Global Moran’s I di
Software R

data <- read.table("D://Kuliah//SKRIPSI Semester
8//SKRIPSIKU//bismillah sempro//fixx juli//dataa.txt",head=TRUE)

data
summary(data)

pembobot <- as.matrix(read.table("D://Kuliah//SKRIPSI Semester
8//SKRIPSIKU//bismillah sempro//fixx juli//pembobot.txt",head=FALSE))

library(spdep)
attach(data)
Iw <- mat2listw(pembobot)

lw

### global ###

moran.test(X1,listw=Iw)
moran.test(X2,listw=Iw)
moran.test(X3,listw=Iw)
moran.test(X4,listw=Iw)
moran.test(X5,listw=Iw)

moran.test(X6,listw=Iw)




Lampiran 6 : Hasil Global Geary’s Ratio di Software R

> geary.test(X1,listw=sw)
Geary's C test under randomisation

data: X1
weights: sw

Geary C statistic standard deviate = 1.11, p-value = 0.1335

alternative hypothesis: Expectation greater than statistic

sample estimates:

Geary C statistic ~ Expectation Variance
0.65350070 1.00000000 0.023120485

> geary.test(X2,listw=sw)
Geary's C test under randomisation

data: X2
weights: sw

Geary C statistic standard deviate = 0.6605, p-value = 0.2545
alternative hypothesis: Expectation greater than statistic
sample estimates:
Geary C statistic Expectation Variance

0.90029169 1.00000000 0.023120485

> geary.test(X3, listw=sw)
Geary's C test under randomisation

data: X3
weights: sw

Geary C statistic standard deviate = 3.6352, p-value = 0.0001389
alternative hypothesis: Expectation greater than statistic
sample estimates:
Geary C statistic ~ Expectation Variance
0.46409587 1.00000000 0.023120485




Lanjutan lampiran 6

> geary.test(X4,listw=sw)
Geary's C test under randomisation

data: X4
weights: sw

Geary C statistic standard deviate = 2.0232, p-value = 0.02153
alternative hypothesis: Expectation greater than statistic
sample estimates:
Geary C statistic ~ Expectation Variance

0.68381909 1.00000000 0.023120485

> geary.test(X5,listw=sw)
Geary's C test under randomisation

data: X5
weights: sw

Geary C statistic standard deviate = 1.2962, p-value = 0.09745
alternative hypothesis: Expectation greater than statistic
sample estimates:
Geary C statistic Expectation Variance

0.79715729 1.00000000 0.023120485

> geary.test(X6,listw=sw)
Geary's C test under randomisation

data: X6
weights: sw

Geary C statistic standard deviate = 3.6263, p-value = 0.0001437
alternative hypothesis: Expectation greater than statistic
sample estimates:
Geary C statistic ~ Expectation Variance
0.4686030 1.0000000 0.023120485




Lampiran 7 : Hasil Global Moran’s I di Software R

> moran.test(X1,listw=Iw)
Moran's | test under randomisation
data: X1
weights: Iw
Moran | statistic standard deviate = 2.4823, p-value = 0.006527
alternative hypothesis: greater
sample estimates:
Moran | statistic ~ Expectation Variance
0.179858145  -0.027027027 0.006946253
> moran.test(X2,listw=Iw)
Moran's | test under randomisation
data: X2
weights: Iw
Moran | statistic standard deviate = 1.0405, p-value = 0.1491
alternative hypothesis: greater
sample estimates:
Moran I statistic ~ Expectation Variance
0.10489516 -0.027027027 0.006946253
> moran.test(X3, listw=Iw)
Moran's | test under randomisation
data: X3

weights: lw
Moran | statistic standard deviate = 3.9237, p-value = 0.43600

alternative hypothesis: greater
sample estimates:
Moran | statistic ~ Expectation Variance

0.47243715 -0.027027027 0.006946253




Lanjutan lampiran 7

> moran.test(X4,listw=Iw)
Moran's | test under randomisation
data: X4
weights: Iw
Moran | statistic standard deviate = 1.5473, p-value = 0.06089
alternative hypothesis: greater
sample estimates:
Moran | statistic ~ Expectation Variance
0.16793133 -0.027027027 0.006946253
> moran.test(X5,listw=Iw)
Moran's | test under randomisation
data: X5
weights: Iw
Moran | statistic standard deviate = 1.4107, p-value = 0.07917
alternative hypothesis: greater
sample estimates:
Moran | statistic ~ Expectation Variance
0.15066586 -0.027027027 0.006946253
> moran.test(X6,listw=Iw)
Moran's | test under randomisation
data: X6
weights: lw
Moran | statistic standard deviate = 3.857, p-value = 0.57390
alternative hypothesis: greater
sample estimates:
Moran | statistic ~ Expectation Variance

0.46442950  -0.027027027 0.006946253




Lampiran 8 : Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local Geary’s

Ratio

No. | Kab/Kota Ci(Xy) |p—value(Xy)) | Ci(Xy) p —value (X,)
1 | Kab.Pacitan 0,001445 0,080000 1,038459 0,455000
2 | Kab.Ponorogo 0,206190 0,321000 1,233181 0,359000
3 | Kab.Trenggalek 0,293970 0,601000 |  1,392202 0,345000
4 | Kab.Tulungagung 0,015501 0,164000 1,742819 0,173000
5 | Kab.Blitar 0,096730 0,706000 2,945584 0,154000
6 | Kab.Kediri 0,930989 0,889000 5,154063 0,027000
7 | Kab.Malang 0,401862 0,053000 | 2,889964 0,008000
8 | Kab.Lumajang 0,520455 0,757000 0,516515 0,015000
9 | Kab.Jember 0,197221 0,110000 0,468315 0,189000
10 | Kab.Banyuwangi 0,292622 0,276000 0,071622 0,034000
11 | Kab.Bondowoso 0,207539 0,472000 0,256075 0,053000
12 | Kab.Situbondo 0,152102 0,500000 0,389220 0,204000
13 | Kab.Probolinggo 0,527094 0,015000 0,930082 0,091000
14 | Kab.Pasuruan 0,933010 0,070000 2,729538 0,214000
15 | Kab.Sidoarjo 4,304176 0,108000 3,362749 0,347000
16 | Kab.Mojokerto 0,991214 0,389000 2,075973 0,151000
17 | Kab.Jombang 0,285223 0,627000 1,145223 0,578000
18 | Kab.Nganjuk 0,260928 0,438000 1,175370 0,362000
19 | Kab.Madiun 0,058092 0,081000 0,542336 0,158000
20 | Kab.Magetan 0,000198 0,003000 0,575374 0,147000
21 | Kab.Ngawi 0,107769 0,337000 0,556102 0,293000
22 | Kabh.Bojonegoro 0,199099 0,107000 | 0,461098 0,048000
23 | Kab.Tuban 0,040266 0,023000 0,966660 0,352000
24 | Kab.Lamongan 0,239922 0,550000 0,928076 0,365000
25 | Kab.Gresik 5,569882 0,094000 0,698697 0,158000
26 | Kab.Bangkalan 0,002165 0,108000 0,529672 0,382000
27 | Kab.Sampang 0,001157 0,085000 3,198679 0,361000
28 | Kab.Pamekasan 0,013941 0,256000 3,380389 0,060000
29 | Kab.Sumenep 0,027731 0,390000 0,893091 0,603000
30 | Kota Kediri 0,959846 0,221000 4,666073 0,324000
31 | Kota Blitar 0,745214 0,744000 1,894795 0,489000
32 | Kota Malang 0,104496 0,193000 9,449961 0,320000
33 | Kota Probolinggo 2,854603 0,104000 2,619568 0,131000
34 | Kota Pasuruan 2,003585 0,056000 4,767045 0,028000
35 | Kota Mojokerto 1,219360 0,289000 1,963526 0,324000
36 | Kota Madiun 0,0022645 0,157000 1,376273 0,393000
37 | Kota Surabaya 17,679078 0,002000 0,300293 0,019000
38 | Kota Batu 0,812172 0,871000 2,549716 0,316000




Lanjutan Lampiran 8

No. | Kab/Kota C;(X3) p —value(X3) Ci(Xy) p —value (X,)
1 | Kab.Pacitan 0,005917 0,004000 |  4,504356 0,317000
2 | Kab.Ponorogo 0,526931 0,108000 |  1,022239 0,432000
3 | Kab.Trenggalek 0,054968 0,025000 1,651138 0,180000
4 | Kab.Tulungagung | 0,878573 0,454000 | 1,714554 0,382000
5 | Kab.Blitar 2,518495 0,178000 | 0,347174 0,413000
6 | Kab.Kediri 1,843294 0,223000 | 1,317491 0,274000
7 | Kab.Malang 1,465992 0,182000 | 1,207451 0,396000
8 | Kab.Lumajang 0,214323 0,021000 |  1,780457 0,272000
9 | Kab.Jember 0,138962 0,004000 3,514539 0,138000
10 | Kab.Banyuwangi 0,570739 0,364000 1,527294 0,280000
11 | Kab.Bondowoso 0,267710 0,002000 | 1,666670 0,233000
12 | Kab.Situbondo 0,184396 0,023000 |  0,940084 0,027000
13 | Kab.Probolinggo 0,268416 0,572000 |  1,206295 0,458000
14 | Kab.Pasuruan 3,404818 0,426000 |  0,860439 0,105000
15 | Kab.Sidoarjo 2,905696 0,311000 |  0,176529 0,004000
16 | Kab.Mojokerto 0,452936 0,662000 |  0,234360 0,001000
17 | Kab.Jombang 0,409081 0,041000 | 0,728163 0,030000
18 | Kab.Nganjuk 0,450923 0,113000 |  0,682490 0,242000
19 | Kab.Madiun 0,952615 0,457000 |  0,844258 0,344000
20 | Kab.Magetan 0,353536 0,128000 | 0,822758 0,539000
21 | Kab.Ngawi 0,248867 0,115000 | 2,916223 0,459000
22 | Kab.Bojonegoro 0,204131 0,030000 | 0,722951 0,392000
23 | Kab.Tuban 0,214186 0,170000 | 0,174319 0,177000
24 | Kab.Lamongan 0,271181 0,042000 |  0,346120 0,092000
25 | Kab.Gresik 0,593177 0,045000 | 0,387416 0,089000
26 | Kab.Bangkalan 2,654344 0,193000 | 2,342206 0,183000
27 | Kab.Sampang 2,153132 0,115000 |  1,769800 0,533000
28 | Kab.Pamekasan 1,019101 0,510000 | 1,865362 0,177000
29 | Kab.Sumenep 0,386282 0,180000 |  2,533330 0,580000
30 | Kota Kediri 1,729169 0,038000 | 0,891049 0,181000
31 | Kota Blitar 1,693127 0,159000 | 0,638983 0,399000
32 | Kota Malang 3,233420 0,563000 |  4,019460 0,281000
33 | Kota Probolinggo 0,058779 0,527000 | 0,164481 0,409000
34 | Kota Pasuruan 5,680987 0,028000 | 0,063767 0,169000
35 | Kota Mojokerto 0,610286 0,821000 1,131344 0,237000
36 | Kota Madiun 5,257712 0,480000 | 0,670398 0,626000
37 | Kota Surabaya 0,418432 0,022000 |  0,905760 0,062000
38 | Kota Batu 0,605911 0,365000 | 2,549716 0,316000




Lanjutan Lampiran 8

No. | Kab/Kota C;(Xs) p —value (Xs5) Ci(Xs) | p—value(Xe)
1 | Kab.Pacitan 3,508837 0,159000 | 0,178733 0,122000
2 | Kab.Ponorogo 2,874938 0,019000 |  0,450342 0,073000
3 | Kab.Trenggalek 1,758977 0,195000 | 0,162171 0,061000
4 | Kab.Tulungagung | 1,114614 0,565000 | 0,733416 0,323000
5 | Kab.Blitar 0,044243 0,211000 | 2,138754 0,160000
6 | Kab.Kediri 2,131615 0,233000 | 1,571330 0,162000
7 | Kab.Malang 1,141763 0,339000 | 1,653652 0,165000
8 | Kab.Lumajang 0,467917 0,023000 | 0,217555 0,005000
9 | Kab.Jember 1,386355 0,593000 | 0,203182 0,012000
10 | Kab.Banyuwangi 0,849827 0,189000 0,726182 0,449000
11 | Kab.Bondowoso 1,437101 0,315000 | 0,221783 0,006000
12 | Kab.Situbondo 0,577922 0,220000 |  0,218535 0,055000
13 | Kab.Probolinggo 0,755326 0,234000 |  0,410053 0,006000
14 | Kab.Pasuruan 0,576722 0,103000 1,480247 0,509000
15 | Kab.Sidoarjo 1,459911 0,285000 | 1,815146 0,078000
16 | Kab.Mojokerto 2,470257 0,149000 | 0,618094 0,076000
17 | Kab.Jombang 0,999548 0,553000 |  0,354907 0,040000
18 | Kab.Nganjuk 3,106159 0,227000 |  0,327898 0,025000
19 | Kab.Madiun 2,739296 0,366000 | 0,671820 0,243000
20 | Kab.Magetan 6,278317 0,237000 | 0,326784 0,073000
21 | Kab.Ngawi 3,010494 0,230000 | 0,189516 0,081000
22 | Kab.Bojonegoro 1,326366 0,285000 |  0,309487 0,045000
23 | Kab.Tuban 0,330783 0,180000 |  0,338240 0,268000
24 | Kab.Lamongan 0,808395 0,444000 |  0,290545 0,029000
25 | Kab.Gresik 0,648802 0,365000 |  0,653390 0,060000
26 | Kab.Bangkalan 0,057617 0,181000 | 0,204052 0,111000
27 | Kab.Sampang 0,156228 0,047000 |  0,550178 0,007000
28 | Kab.Pamekasan 0,266329 0,159000 |  0,455635 0,189000
29 | Kab.Sumenep 0,277820 0,305000 |  0,014967 0,112000
30 | Kota Kediri 1,740119 0,380000 1,413797 0,032000
31 | Kota Blitar 1,508871 0,369000 |  1,498423 0,162000
32 | Kota Malang 0,139624 0,161000 5,255493 0,396000
33 | Kota Probolinggo 0,045290 0,219000 |  2,160832 0,149000
34 | Kota Pasuruan 0,017201 0,087000 2,100392 0,293000
35 | Kota Mojokerto 1,798885 0,146000 |  0,688963 0,306000
36 | Kota Madiun 0,518550 0,465000 |  3,444076 0,480000
37 | Kota Surabaya 0,187834 0,142000 0,786979 0,016000
38 | Kota Batu 3,060861 0,210000 1,187616 0,525000




Lanjutan Lampiran 9 : Hasil Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Local

Moran’s 1

No. | Kab/Kota 1;(X1) p —value(X;) 1;(X3) p — value (X,)
1 | Kab.Pacitan 0,2113921 0,1680000 | 0,1465437 0,3690000
2 | Kab.Ponorogo 0,1039390 0,2200000 | 0,0602578 0,3660000
3 | Kab.Trenggalek 0,1729509 0,1800000 | 0,0397288 0,4420000
4 | Kab.Tulungagung | 0,0422858 0,4270000 | -0,0316013 0,0820000
5 | Kab.Blitar 0,1530231 0,0270000 | -0,7146393 0,1540000
6 | Kab.Kediri -0,1607004 0,1120000 | -0,4936007 0,0270000
7 | Kab.Malang 0,0184354 0,2840000 | -0,1759971 0,1880000
8 | Kab.Lumajang -0,0872435 0,1460000 | 1,2914446 0,0140000
9 | Kab.Jember -0,0331025 0,4100000 | 0,2496729 0,0530000
10 | Kab.Banyuwangi | -0,0529573 0,4210000 | 0,0830882 0,3870000
11 | Kab.Bondowoso 0,0361975 0,4370000 | 0,0768625 0,1420000
12 | Kab.Situbondo 0,0724092 0,4750000 | 0,0520870 0,1850000
13 | Kab.Probolinggo | 0,0322694 0,4980000 | 0,5791256 0,0750000
14 | Kab.Pasuruan 0,1340581 0,1910000 | 0,4958782 0,1600000
15 | Kab.Sidoarjo 2,5895296 0,0010000 | -0,0506913 0,4830000
16 | Kab.Mojokerto 0,0837742 0,1740000 | -0,2002447 0,1750000
17 | Kab.Jombang -0,0343150 0,2050000 | -0,0109359 0,4670000
18 | Kab.Nganjuk 0,0275970 0,4690000 | -0,0877226 0,2150000
19 | Kab.Madiun 0,1522970 0,0900000 | 0,0067196 0,3520000
20 | Kab.Magetan 0,1962099 0,0760000 | 0,0593570 0,4230000
21 | Kab.Ngawi 0,1093796 0,3430000 | 0,0118327 0,4730000
22 | Kab.Bojonegoro | -0,0379259 0,2260000 | 0,2276175 0,2260000
23 | Kab.Tuban -0,0015825 0,3470000 | 0,2018701 0,3760000
24 | Kab.Lamongan -0,0216661 0,2500000 | -0,1607925 0,1570000
25 | Kab.Gresik 1,3128899 0,0010000 | 0,4328947 0,2260000
26 | Kab.Bangkalan 0,1665052 0,4300000 | 2,0796457 0,0270000
27 | Kab.Sampang 0,1791998 0,2050000 | 0,5111801 0,3130000
28 | Kab.Pamekasan 0,1576266 0,3110000 | -0,6354162 0,0630000
29 | Kab.Sumenep 0,1233587 0,3000000 | -0,2135469 0,3150000
30 | Kota Kediri -0,1333484 0,3830000 | -0,1248485 0,4870000
31 | Kota Blitar -0,0972044 0,2210000 | 0,1756414 0,3500000
32 | Kota Malang 0,0446142 0,1740000 | -1,4262069 0,3200000
33 | Kota Probolinggo | 0,1503559 0,4740000 | -0,5629062 0,1020000
34 | Kota Pasuruan -0,4788684 0,0560000 | -0,8858103 0,0280000
35 | Kota Mojokerto -0,1189316 0,1800000 | -0,4831801 0,2930000
36 | Kota Madiun 0,2224867 0,2460000 | 0,0471189 0,4130000
37 | Kota Surabaya 5,9134885 0,0020000 | 1,4638948 0,0620000
38 | Kota Batu -0,2025135 0,1300000 | -0,5850020 0,3160000




Lanjutan Lampiran 9

No. | Kab/Kota 1;(X3) p —value (X3) 1;(X,) p —value(X,)
1 | Kab.Pacitan 0,0985458 0,3470000 | 0,2451414 0,3640000
2 | Kab.Ponorogo -0,0438864 0,3490000 | 0,0014934 0,0490000
3 | Kab.Trenggalek 0,0421566 0,3620000 | 0,2442425 0,0210000
4 | Kab.Tulungagung | 0,0785127 0,1130000 | -0,1367183 0,4240000
5 | Kab.Blitar -0,2723825 0,1430000 | 0,0016691 0,4660000
6 | Kab.Kediri 0,0552453 0,1690000 | -0,3131759 0,2150000
7 | Kab.Malang -0,0994934 0,0970000 | 0,3569055 0,0430000
8 | Kab.Lumajang 0,7924276 0,0040000 | -0,3205785 0,1650000
9 | Kab.Jember 0,8045627 0,0270000 | -0,8369795 0,0550000
10 | Kab.Banyuwangi | 0,2944639 0,0140000 | 0,3454022 0,1190000
11 | Kab.Bondowoso 1,0107573 0,0100000 | 0,5989779 0,1270000
12 | Kab.Situbondo 0,8326589 0,0470000 | 1,4383353 0,0550000
13 | Kab.Probolinggo | 0,9299912 0,0080000 | 0,2167514 0,1760000
14 | Kab.Pasuruan -0,1502937 0,4050000 | 0,2858280 0,2050000
15 | Kab.Sidoarjo 0,5664199 0,1680000 | 0,9598133 0,0120000
16 | Kab.Mojokerto 0,1620070 0,0590000 | 0,5900479 0,0220000
17 | Kab.Jombang 0,0387597 0,3380000 | 0,3610308 0,1580000
18 | Kab.Nganjuk -0,0125717 0,3910000 | -0,1014527 0,2750000
19 | Kab.Madiun -0,0223240 0,3690000 | -0,1045777 0,2990000
20 | Kab.Magetan -0,0769545 0,2630000 | 0,0100579 0,2560000
21 | Kab.Ngawi 0,0901459 0,3550000 | -0,2575782 0,4240000
22 | Kab.Bojonegoro 0,1107426 0,2960000 | -0,0271334 0,2410000
23 | Kab.Tuban 0,1847760 0,3420000 | -0,0254512 0,4570000
24 | Kab.Lamongan -0,0006023 0,4470000 | 0,0819924 0,2310000
25 | Kab.Gresik 0,7497882 0,0180000 | 0,5699507 0,0150000
26 | Kab.Bangkalan 0,9643383 0,0270000 | -0,5384283 0,1540000
27 | Kab.Sampang 1,3238490 0,1410000 | -0,3242043 0,3270000
28 | Kab.Pamekasan 1,4161191 0,0090000 | -0,1378247 0,0420000
29 | Kab.Sumenep 1,1488786 0,2110000 | -0,1656693 0,4210000
30 | Kota Kediri 0,2586433 0,2090000 | 0,0557024 0,3910000
31 | Kota Blitar 0,3802972 0,2430000 | 0,0002776 0,4160000
32 | Kota Malang -0,3871712 0,4380000 | 1,6925787 0,2810000
33 | Kota Probolinggo | -0,6209876 0,1040000 | 0,1758244 0,2140000
34 | Kota Pasuruan -1,3399955 0,0280000 | 0,6189945 0,2160000
35 | Kota Mojokerto 0,4932685 0,2850000 | -0,1112561 0,1380000
36 | Kota Madiun -0,3641347 0,4800000 | -0,1667232 0,3040000
37 | Kota Surabaya 2,0924852 0,0250000 | 1,2864971 0,0950000
38 | Kota Batu -0,1321283 0,4370000 | -0,7363632 0,2740000




Lanjutan Lampiran 9

No. | Kab/Kota 1;(Xs) p —value(Xs) 1;(Xe) p — value (Xg)
1 | Kab.Pacitan 1,5013813 0,1950000 | 0,2275893 0,3210000
2 | Kab.Ponorogo 0,0279779 0,4510000 | -0,0225238 0,3780000
3 | Kab.Trenggalek 0,3924341 0,0850000 | 0,1076084 0,3150000
4 | Kab.Tulungagung | -0,1117358 0,3720000 | 0,0800637 0,1480000
5 | Kab.Blitar 0,2310541 0,2780000 | -0,2443334 0,1250000
6 | Kab.Kediri -0,4377459 0,1470000 | 0,0283079 0,1390000
7 | Kab.Malang 0,1858675 0,2110000 | -0,1707142 0,0650000
8 | Kab.Lumajang 1,0296714 0,0540000 | 0,9221969 0,0250000
9 | Kab.Jember 0,0604234 0,0423000 | 0,8838664 0,0240000
10 | Kab.Banyuwangi | 0,1809608 0,3190000 | 0,1317373 0,0280000
11 | Kab.Bondowoso | -0,0412343 0,4810000 | 0,8359289 0,0180000
12 | Kab.Situbondo 0,1416205 0,2650000 | 0,6833645 0,0690000
13 | Kab.Probolinggo | 0,2364832 0,1770000 | 0,8501326 0,0130000
14 | Kab.Pasuruan 0,4509269 0,0310000 | -0,0068622 0,4920000
15 | Kab.Sidoarjo 0,2806675 0,3040000 | 1,0019032 0,0590000
16 | Kab.Mojokerto -0,2419141 0,2340000 | 0,1935937 0,0480000
17 | Kab.Jombang 0,0108222 0,1130000 | 0,0153578 0,3240000
18 | Kab.Nganjuk 0,4305179 0,2460000 | 0,0076158 0,3770000
19 | Kab.Madiun 0,0236354 0,4480000 | -0,0034503 0,2810000
20 | Kab.Magetan -0,7843581 0,2580000 | -0,0598926 0,3970000
21 | Kab.Ngawi -0,2935544 0,2730000 | 0,0115810 0,4340000
22 | Kab.Bojonegoro | -0,1482088 0,0480000 | 0,0566402 0,3950000
23 | Kab.Tuban 0,0127195 0,4490000 | 0,1468352 0,3720000
24 | Kab.Lamongan 0,0175840 0,4120000 | 0,0031654 0,4490000
25 | Kab.Gresik 0,1144110 0,2770000 | 0,8677342 0,0100000
26 | Kab.Bangkalan 0,0387386 0,4800000 | 2,9814814 0,0270000
27 | Kab.Sampang -0,0024180 0,4430000 | 2,4945717 0,0070000
28 | Kab.Pamekasan 0,1598677 0,3040000 | 1,5870023 0,0030000
29 | Kab.Sumenep 0,3633101 0,3900000 | 1,1663425 0,1730000
30 | Kota Kediri 0,0694693 0,3660000 | 0,2297018 0,2170000
31 | Kota Blitar -0,3020894 0,1400000 | 0,2845628 0,2820000
32 | Kota Malang 0,9261339 0,1880000 | -0,6866118 0,3960000
33 | Kota Probolinggo | 0,3612363 0,2710000 | -0,3738364 0,0720000
34 | Kota Pasuruan 0,4133483 0,3030000 | -0,5238473 0,2930000
35 | Kota Mojokerto 2,1005404 0,1460000 | 0,4565122 0,3060000
36 | Kota Madiun 0,4902175 0,1200000 | -0,0284404 0,4800000
37 | Kota Surabaya 0,6120115 0,1210000 | 2,4368060 0,0210000
38 | Kota Batu -0,7586102 0,2100000 | -0,2605587 0,3940000




Lampiran 10 : Cara perhitungan Autokorelasi Spasial dengan Geary’s Ratio
dan Moran’s I

No. | Kab/Kota XijpZij(X1) XijZi;(X3) XijZij(X3)
1 | Kab.Pacitan 0,68 12,41 7,02
2 | Kab.Ponorogo 0,87 13,70 7,01
3 | Kab.Trenggalek 0,79 12,10 7,20
4 | Kab.Tulungagung 1,66 13,04 7,82
5 | Kab.Blitar 1,55 12,43 7,26
6 | Kab.Kediri 1,76 12,86 7,65
7 | Kab.Malang 4,38 12,56 7,17
8 | Kab.Lumajang 1,41 11,78 6,20
9 | Kab.Jember Sy3l 12,79 6,06
10 | Kab.Banyuwangi 3,55 12,68 7,11
11 | Kab.Bondowoso 0,84 12,94 5,55
12 | Kab.Situbondo 0,86 13,00 6,03
13 | Kab.Probolinggo 1,47 12,06 5,68
14 | Kab.Pasuruan 6,13 12,05 6,82
15 | Kab.Sidoarjo 8,55 14,34 10,23
16 | Kab.Mojokerto 3,48 12,52 8,15
17 | Kab.Jombang 1,72 12,70 8,06
18 | Kab.Nganjuk 182 12,83 7,38
19 | Kab.Madiun 0,81 13,12 7,30
20 | Kab.Magetan 0,80 13,72 7,94
21 | Kab.Ngawi 0,87 12,67 6,66
22 | Kab.Bojonegoro 3,19 12,34 6,71
23 | Kab.Tuban 2,77 12,18 6,48
24 | Kab.Lamongan 1,69 13,45 7,54
25 | Kab.Gresik 5,82 13,70 8,95
26 | Kab.Bangkalan 1,06 11,57 5,14
27 | Kab.Sampang 0,87 11,38 4,12
28 | Kab.Pamekasan 0,82 13,61 6,25
29 | Kab.Sumenep 1,50 12,74 5,22
30 | Kota Kediri 5,70 14,95 9,90
31 | Kota Blitar 0,28 14,01 9,89
32 | Kota Malang 3,06 15,39 10,15
33 | Kota Probolinggo 0,48 13,55 8,48
34 | Kota Pasuruan 0,35 13,58 9,09
35 | Kota Mojokerto 0,29 13,81 9,98
36 | Kota Madiun 0,60 14,20 11,10
37 | Kota Surabaya 24,30 14,41 10,45
38 | Kota Batu 0,70 14,03 8,46




Lanjutan Lampiran 10

No. | Kab/Kota Xi,j!Zi,j(X4) Xi,jiZi,j(XS) Xi,j!Zi,j(X6)
1 | Kab.Pacitan 0,85 79,48 66,51
2 | Kab.Ponorogo 3,76 72,61 69,26
3 | Kab.Trenggalek 3,48 71,27 68,10
4 | Kab.Tulungagung 2,27 67,15 71,24
5 | Kab.Blitar 2,99 71,05 69,33
6 | Kab.Kediri 3,18 71,19 70,47
7 | Kab.Malang 4,60 66,28 68,47
8 | Kab.Lumajang 2,91 63,78 64,23
9 | Kab.Jember 5,16 66,68 64,96
10 | Kab.Banyuwangi 3,07 72,87 69,64
11 | Kab.Bondowoso 2,09 73,30 64,75
12 | Kab.Situbondo 1,49 71,10 65,68
13 | Kab.Probolinggo 2,89 66,59 64,28
14 | Kab.Pasuruan 4,97 66,61 66,69
15 | Kab.Sidoarjo 4,97 64,54 78,70
16 | Kab.Mojokerto 5,00 73,23 72,36
17 | Kab.Jombang 5,14 69,39 70,88
18 | Kab.Nganjuk BPS 61,98 70,69
19 | Kab.Madiun 3,19 64,85 70,27
20 | Kab.Magetan 3,80 Y 72,60
21 | Kab.Ngawi 5,76 66,15 69,27
22 | Kab.Bojonegoro 3,64 70,51 67,28
23 | Kab.Tuban 3,39 oh 66,77
24 | Kab.Lamongan 4,12 68,65 71,11
25 | Kab.Gresik 4,54 68,04 74,84
26 | Kab.Bangkalan 4,48 68,07 62,30
27 | Kab.Sampang 2,48 69,04 59,90
28 | Kab.Pamekasan 3,91 71,08 64,93
29 | Kab.Sumenep 1,83 73,21 64,28
30 | Kota Kediri 4,68 65,29 77,13
31 | Kota Blitar 3,76 71,90 71,10
32 | Kota Malang 7,22 64,77 80,65
33 | Kota Probolinggo 3,42 67,45 72,09
34 | Kota Pasuruan 4,64 67,14 74,39
35 | Kota Mojokerto 3,61 68,65 76,77
36 | Kota Madiun 4,26 67,76 80,13
37 | Kota Surabaya 5,98 66,36 81,07
38 | Kota Batu 2,26 73,35 74,26
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BUKTI KONSULTASI SKRIPSI
Nama : Abdullah Fahmi
NIM : 15610103
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Matematika
Judul Skripsi : Pengujian Autokorelasi Spasial dengan Geary’s Ratio dan
Moran’s I
Pembimbing [ : Dr. Sri Harini, M. Si
Pembimbing II  : Ari Kusumastuti, M.Si, M.Pd
No Tanggal Hal Tanda Tangan
1. | 26 Februari 2019 | Konsultasi Bab I, dan Bab II 1. 7
2. |13 Maret2019 | Konsultasi Bab III, dan Bab IV ' 2 h
3. [ 19Maret2019 | Konsultasi Integrasi Bab I % Qn’ S v
4, |27 Mei 2019 Konsultasi Bab IV %’4. .
5. |28 Mei2019 Konsultasi Integrasi Bab II 5. NV
6. |29 Oktober 2019 | Konsultasi Bab IV 6. s
7. | 30 Oktober 2019 | Konsultasi Integrasi Bab IV L % 7
8. | 4 November Konsultasi Bab IV dan V A8,
2019
9. | 6 November Konsultasi Integrasi Bab [V 98
2019 »
10. | 7 November ACCBab I, BabIl, BabII,Bab | /| 10. b
2019 IV,dan V ;
11. | 8 November ACC Integrasi Bab [, Bab Il dan | 11. m
2019 Bab IV
4

Malang, 3 Desember 2019

Mengetahui,

- Ketua Jurusan Matematika

D, Usman Pagalay, M.Si
NIP..19650414 200312 1 001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



